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ABSTRAK
DINI FITRILIA. Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR) Dan
Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Food And
Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024.
(Dibimbing oleh Darwis)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Debt
to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap profitabilitas
perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2020-2024.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling, berdasarkan
kriteria terdapat 7 perusahaan yang memenuhi kriteria yang ditentukan. Data yang
digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan
yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek indonesia www.idx.co.id. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan IBM SPSS
Statistics 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE). Debt to Asset Ratio (DAR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE), sedangkan Debt
to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Equity
(ROE). Secara simultan, Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity (ROE). Hasil
uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) dipengaruhi
oleh ketiga variabel tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar penelitian ini.

Kata Kunci: Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio
(DER), Return on Equity (ROE)
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PEDOMAN LITERASI

1. Transliterasi
a. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Iil::: Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
o« Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
3 Jim J Je
: Ha h ha (dizﬁzht;tik di
T Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
b Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
B! Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
= vad > ( ba%)vah)
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L Dad d de (di:)r;%j:ht)itik di
te (dengan titik di
= Ta ! ( bagwah)
zet (dengan titik di
= za ¢ ( ba%vah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Qi
¢l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
J Nun N En
S Wau W We
) Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
%3 Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Xvii



Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathahdanya’ A adani
¥ fathah dan wau Au adanu

Contoh:
X kaifa
Js haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda '
. . Fathah dan alif - a dan garis di
e | L , A
dan yad’ atas
) , - 4 S di
= kasrahdan ya’ I + dan Baris &
atas
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. Dammah dan ~ u dan garis di
5 U
wau atas
Contoh:
cla : mata
*) : rama
Jaé . qila

Qs yamit
d. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. ta’ marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
2. tamarbuitahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitahdiikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka tamarbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
M‘ i—*")) . raudah al-jannah atau raudatul jannah
Alealall Aol . al-madiah al-fadilah atau al-madiatul fadilah
B . al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

XiX



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan secbuah tanda fasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
o) : Rabbana
[FES : Najjaina
dﬂ\ : al-haqq

zal) - al-hajj

o . nu’ima.
e - ‘aduwwun
Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah ((s-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi

().
Contoh:
e : “Ali (bukan ‘Aliyy atau Aly)
e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥(a/if
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyahmaupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).
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M\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
:U)b” : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERHR al-falsafah
Bl al-bilddu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
u}jfﬁu : ta’ muruna
el al-nau’
255 : syai’un
iyl umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata

Al-Qur’an (dari Qur’an), Sunnah, alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
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kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
i.  Lafz al-jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
A dinullah AL pillah
Adapun fa’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [£].

Contoh:

& daa ) A © hum fi rahmatillah
J.  Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4l Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
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tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (4/-).
Contoh:

Wa ma Muhammadunilla rasil

Inna awwalabaitinwudi’alinnasilalladht bi Bakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-ladhiunzilafih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abui Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,

Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad

Ibnu)

Nasr Ham1d Abu Zaid, ditulis menjadi: Abni Zaid, Nasr Hamid
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abii)

2. Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:

swit. = subhanahii wa ta’ala
Saw. = shallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam
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H = Hijrah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS ..../..... 4 =QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab.

-

o = dada
9 = sy

e = plagade dila
b = b

ol = gy

& = Al AT
& = sn

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau ‘“dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya.

Volume.Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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PEDOMAN LITERASI
3. Transliterasi
k. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada
halaman berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

. Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

5 Zal Z zet (dengan titik di atas)

B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik di bawah)

Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)

1 7a z i;tw ah()dengan titik  di
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge
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- Fa F Ef
Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
8] Nun N En
3 Wau W We
-2 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia
terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

I.  Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong
dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama. Huruf Latin Nama,
I Fathah A A

) Kasrah | |

i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathahdanyd’ A adani
¥ fathah dan wau Au adanu
Contoh:
S : kaifa
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ds : haula
m. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf o Tanda ‘
. Fathah dan alif | a dan garis di
|k L A
dan ya atas
(s kasrahdan ya’ i i dan garis di
atas
, Dammah  dan | - u dan garis di
gS U
wau atas
Contoh:
ala : mata
=y : rama
ds . qila
&¥a yamit

n. 7a’Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

ta’ marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t].

tamarbiitahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitahdiikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbiitah itu ditransliterasikan
dengan ha (h).

Contoh:

el day : raudah al-jannah atau raudatul jannah

Alaldll Aadll : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
LS| . al-hikmah
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0. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda
tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda)
yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
(£ : Rabbana

sl . Najjaina

&V al-hagq

Al - al-hajj
(w s nu’ima,
e :‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (i),
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (1).

Contoh:
e : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

p. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif lam ma’arifah).
Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiyahmaupun huruf gamarivah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
aiy al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
o al-falsafah
Sl al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh:

RYST ta’'muruna
&}-‘3‘ : al-nau’
SR syai’un
&—UA\ : umirtu

r. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Qur’an), Sunnah,
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
s. Lafz al-jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan
sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A% 1 diullah AL o billah

Adapun fa’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jaldlah, ditransliterasi
dengan huruf [7].

Contoh:
S TEGSE P . hum fi rahmatillah
t.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/] Caps), dalam transliterasinya
huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang ditulis
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (A7-).

Contoh:
Wa ma Muhammadunilla rasil
Inna awwalabaitinwudi’alinnasilalladhi bi Bakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak dari) sebagai
nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir
dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abii al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu)

4. Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:

Swt. = subhanahii wa ta’dla

saw. shallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sallam
H = Hijrah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
L. = Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
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W. = Wafat tahun
QS .../....4 =QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahtm/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab.

-

%) = dada

3 = OSa Ggy

nakan sg‘agdlusus d
bagaiﬂeril&it:

)~ 119 N .

PAREPARE

13l

PAREPARE
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ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejents.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya.

Volume.Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah
berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Industri di Indonesia sangat beragam, dengan banyak perusahaan yang
bermunculan di berbagai sektor, salah satunya adalah di bidang makanan dan
minuman. Lingkungan bisnis di sektor ini terus berkembang seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk di Indonesia, yang menyebabkan permintaan terhadap
produk makanan dan minuman juga semakin meningkat, permintaan pasar yang
tinggi dan strategi penetapan harga yang tepat akan meningkatkan pendapatan dan
profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang mampu menyesuaikan harga jual dengan
permintaan pasar dapat mengoptimalkan keuntungan.

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesian Stock Exchange (IDX)
merupakan pasar modal yang ada di Indonesia. Bursa Efek Indonesia memiliki
peranan penting sebagai sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi, yang merupakan
salah satu alternatif penanaman modal. BEI membantu perusahaan untuk
mendapatkan tambahan modal dengan cara go public yaitu kegiatan penawaran
saham atau efek lainnya yang dilakukan oleh emiten (perusahaan yang go public)
kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur oleh UU Pasar Modal dan
peraturan pelaksanaannya

Menurut data dari situs resmi IDX Channel, pada tahun 2023 terdapat 165
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang terbagi dalam
tiga sektor. Pertama, sektor industri dasar dan kimia, yang terdiri dari delapan
subsektor, yaitu subsektor pulp dan kertas, subsektor semen, subsektor pakan ternak,
subsektor plastik dan kemasan, subsektor kimia, subsektor kayu dan pengolahannya,
subsektor keramik, porselen dan kaca, serta subsektor logam dan sejenisnya. Kedua,
sektor aneka industri yang terbagi menjadi lima subsektor, yakni subsektor mesin dan
alat berat, subsektor tekstil dan garmen, subsektor elektronika, subsektor kabel, dan

subsektor otomotif serta komponen. Ketiga, sektor barang konsumsi yang dibagi



menjadi empat subsektor, yaitu subsektor industri makanan dan minuman, subsektor
farmasi, subsektor rokok, serta subsektor kosmetik dan barang keperluan rumah
‘[angga.1

Industri Makanan dan Minuman di Indonesia kini berkembang semakin pesat.
Industri makanan dan minuman mendapat peluang yang lebih besar untuk terus
berkembang, karena makanan dan minuman merupakan kebutuhan primer bagi
kehidupan sehari-hari. Keinginan masyarakat Indonesia akan makanan siap saji yang
praktis dan cepat mendorong banyak perusahaan baru untuk memasuki sektor ini,
karena mereka melihat Industri Makanan dan Minuman sebagai bidang yang
menawarkan peluang besar baik di masa kini maupun di masa depan. Hal tersebut
tidak mungkin dapat dihindari oleh perusahaan untuk meningkatkan nilai dari
perusahaan itu sendiri yang dimana dapat mensejahterakan pemilik, pemegang saham
dan perusahaan. Segala bentuk aktivitas dari Perusahaan yang menghasilkan sebuah
keuntungan yang dimana hal tersebut diperlukan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan melalui kinerja keuangan.

Perusahaan Food and Beverage adalah perusahaan manufaktur yang mengolah
berbagai bahan mentah menjadi suatu makanan dan juga minuman yang siap
dikonsumsi oleh para konsumen. Data terkait perusahaan manufaktur subsektor Food
and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 30 perusahaan yang
telah melakukan penawaran saham perdana (IPO).

Perusahaan sering kali menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan
antara solvabilitas, likuiditas, dan profitabilitas. Solvabilitas merujuk pada
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya, sedangkan
likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka

pendek. Kedua aspek ini sangat penting bagi kelangsungan operasional perusahaan,

! Ratih Ika Wijayanti, “Deretan Perusahaan Manufaktur Yang Terdatfar Di BEI 2023, (The
Official Website IDX Channel, 19 September 2023),” 2023, https://www.idxchannel.com/market-
news/deretan-perusahaan-manufaktur-yang-terdaftar-di-bei-2023/3. (Desember 2024)



karena masalah dalam solvabilitas atau likuiditas dapat menghambat kemampuan
perusahaan untuk berkembang dan bertahan dalam jangka panjang.

Masalah solvabilitas yang tinggi terjadi ketika perusahaan memiliki utang
jangka panjang yang besar dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki. Hal ini dapat
menyebabkan ketergantungan yang berlebihan pada pinjaman luar, meningkatkan
risiko keuangan perusahaan. Ketika solvabilitas rendah, perusahaan akan lebih sulit
untuk mendapatkan pembiayaan eksternal dengan kondisi yang menguntungkan,
karena kreditor akan menilai perusahaan memiliki risiko yang lebih tinggi.
Solvabilitas yang buruk juga dapat mengganggu kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan, yang akhirnya berdampak pada penurunan harga saham dan reputasi
perusahaan.

Di sisi lain, masalah likuiditas timbul ketika perusahaan tidak dapat
memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu, meskipun memiliki aset yang
cukup besar. Perusahaan dengan masalah likuiditas sering kali kesulitan untuk
membayar utang jangka pendeknya, sehingga dapat menyebabkan perusahaan
mengalami kesulitan operasional atau bahkan kebangkrutan. Terlalu banyak
mengalokasikan dana dalam bentuk aset tidak likuid atau investasi jangka panjang
dapat mengurangi fleksibilitas keuangan perusahaan dalam menghadapi tekanan
likuiditas.

PT Tri Banyan Tirta Tbk (Perseroan) dengan kode saham ALTO, tengah
menghadapi permohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) yang
diajukan oleh PT Citra Global Ekspresindo. Permohonan ini muncul terkait adanya
tunggakan kewajiban Perseroan sebesar Rp 249.750.000 yang telah jatuh tempo sejak
Desember 2021 Manajemen PT Tri Banyan Tirta Tbk mengakui bahwa likuiditas
perusahaan saat ini berada dalam kondisi yang cukup ketat. Meski demikian,
perusahaan telah menerapkan langkah-langkah efisiensi dalam pengaturan arus kas

guna memastikan kelancaran operasional perusahaan. Perseroan berupaya



mempertahankan stabilitas kegiatan usaha meskipun dihadapkan pada kondisi
keuangan yang menantang.’

Emiten air minum PT Tri Banyan Tirta, Tbk (ALTO) tengah menghadapi
sejumlah permohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) sebesar Rp
10,5 miliar. PKPU ini muncul akibat keterlambatan pembayaran utang Perseroan
kepada para pemasoknya. Dari segi kinerja keuangan konsolidasi, likuiditas ALTO
diklaim masih terjaga, meskipun Perseroan mengakui adanya tantangan dalam
cashflow yang ketat, sehingga diperlukan pengurangan biaya operasional yang tidak
produktif. Pendapatan ALTO per 30 Juni 2024 tercatat sebesar Rp 16,5 miliar, lebih
rendah dibandingkan per 31 Desember 2023 yang mencapai Rp 180,6 miliar.’

Tabel 1.1 Laporan Keuangan PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) pasca mengalami
masalah gagal bayar.

Tahun | Laba Bersih Setelah Pajak Ekuitas Persentase
2020 10.506.939.189 372.883.080.340 0,028
2021 8.932.197.718 363.835.661.084 0,024
2022 16.129.026.748 348.916.160.333 0,046
2023 25.917.765.585 323.765.890.496 0,080

Sumber: Official www.idx.com

Berdasarkan data laporan keuangan di atas dapat dilihat bahwa PT Tri Banyan
Tirta Tbk (ALTO) mengalami penurunan ekuitas secara bertahap dari tahun 2020
hingga 2023. Pada akhir tahun 2020, ekuitas perusahaan tercatat sebesar Rp 372,88
miliar. Nilai ini menurun menjadi Rp 363,83 miliar pada tahun 2021, dan terus
menurun menjadi Rp 348,91 miliar pada tahun 2022. Pada tahun 2023, ekuitas
perusahaan kembali menurun menjadi Rp 323,76 miliar.

Kondisi keuangan yang memburuk ini menyebabkan ALTO menghadapi

masalah likuiditas, yang pada akhirnya mengakibatkan gagal bayar atau tunggakan

2 Yunila Wati, “Hadapi Permohonan PKPU, ALTO Lakukan Upaya Negosiasi” kabarbursa,
2024, https://kabarbursa.com/market-hari-ini/8912 1/hadapi-permohonan-pkpu-alto-lakukan-upaya-
negosiasi. (Oktober 2024)

3 Mentari Puspadini, “Terlilit Utang Rp10,5 M, Emiten Air Minum (ALTO) Hadapi Gugatan
PKPU,” CNBC INDONESIA, 2024, https://www.cnbcindonesia.com/market/20241025132734-17-
583051 /terlilit-utang-rp 1 05-m-emiten-air-minum--alto--hadapi-gugatan-pkpu. (Oktober 2024)
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utang kepada kreditur. Beberapa pemasok utama mengajukan permohonan Penundaan
Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) terhadap ALTO karena perusahaan tidak
mampu memenuhi kewajiban pembayaran yang telah jatuh tempo.

Masalah gagal bayar atau tunggakan utang yang dialami oleh PT Tri Banyan
Tirta Tbk (ALTO) memiliki dampak signifikan terhadap tingkat profitabilitas
perusahaan. Gagal bayar mencerminkan ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban finansialnya, yang dapat mengindikasikan masalah likuiditas
dan solvabilitas. Kondisi ini dapat menyebabkan penurunan kepercayaan dari kreditur
dan investor, serta meningkatkan biaya pinjaman di masa depan.

Dalam konteks ALTO, penurunan ekuitas perusahaan akibat akumulasi
kerugian bersth memperburuk rasio keuangan, seperti Return on Equity (ROE) yang
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya mengalami kerugian,
tetapi juga tidak mampu menghasilkan pengembalian yang positif bagi pemegang
saham. Selain itu, rasio utang terhadap ekuitas (DER) yang tinggi mengindikasikan
bahwa perusahaan lebih banyak dibiayai oleh utang daripada modal sendiri, yang
meningkatkan risiko finansial. Situasi ini menyoroti pentingnya pengelolaan
keuangan yang efektif, terutama dalam menjaga rasio likuiditas dan solvabilitas yang
sehat, untuk memastikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
finansialnya dan mempertahankan profitabilitas.

Laporan keuangan akan memberikan informasi mengenai profitabilitas, risiko,
timing aliran kas, yang semuanya mempengaruhi harapan pihak-pihak yang
berkepentingan.4 Bagi suatu perusahaan pada umumnya masalah profitabilitas lebih
penting, karena laba yang besar saja belum tentu bisa dijadikan ukuran bahwa
perusahaan tersebut dapat bekerja secara efisien. Faktor operasional seperti efisiensi

dalam produksi, pengendalian biaya, dan pengelolaan sumber daya yang optimal juga

* Aning Fitriana, Analisis Laporan Keuangan, ed. Reza Rahmadi Hasibuan (Purbalingga: CV.
Malik Rizki Amanah, 2024).h 2.



sangat mempengaruhi profitabilitas. Perusahaan yang dapat mengelola biaya dengan
baik akan lebih efisien dalam menghasilkan laba.’

Menurut Martono dan Harjito bahwa, profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba dari modal yang digunakan untuk menghasilkan
laba tersebut.® Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan usaha normal.
Perusahaan adalah suatu organisasi yang beroperasi dengan tujuan menghasilkan
keuntungan dengan menjual produk (barang dan/atau jasa) kepada pelanggannya.’

Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca
(laporan posisi keuangan) dan laporan laba/rugi perusahaan. Analisis profitabilitas
bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, baik
dalam hubungannya dengan Pendapatan, assets, maupun modal sendiri. Jadi hasil
profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur ataupun gambaran tentang efektivitas
kinerja manajemen ditinjau dari keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan
hasil pendapatan dan investasi perusahaan.

Ada beberapa metode atau pendekatan yang dapat digunakan untuk
menganalisis laporan keuangan antara lain analisis rasio keuangan. Dalam
menganalisa dan menilai posisi keuangan suatu. perusahaan, diperlukan alat analisis
berupa rasio keuangan yang memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik
buruknya posisi keuangan suatu perusahaan, terutama apabila angka rasio tersebut
diperbandingkan dengan angka rasio perbandingan yang digunakan sebagai standar
untuk mengetahui posisi keuangan suatu Perusahaan.

Banyak faktor dan rasio keuangan yang dapat mempengaruhi jumlah
profitabilitas yang dicapai perusahaan, salah satunya adalah current ratio (CR). Rasio
lancar atau current ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh

® Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016). Hal 88

® D. Agus Harjito Martono, Manajemen Keuangan, edisi IV (Yogyakarta: Ekonosia, 2001).h
18.

" Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Grasindo, 2016).h 192.



tempo saat ditagih secara keseluruhan. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai
bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.
Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva
lancar dengan total utang lancar.®

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.’

Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.'

Untuk mengukur laba (profit) dapat dilakukan dengan rasio profitabilitas,
dengan mengetahui rasio profitabilitas yang dimiliki perusahaan dapat dianalisis
bagaimana perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun, karena laba perusahaan
yang tinggi belum tentu menunjukkan profitabilitas yang tinggi, akan tetapi
profitabilitas yang tinggi sudah dipastikan bahwa laba yang dihasilkanpun tinggi.

Perusahaan Makanan dan Minuman dipilih sebagai objek penelitian karena
memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Kebutuhan
masyarakat akan produk makanan dan minuman akan selalu ada karena merupakan

salah satu kebutuhan pokok. Industri makanan dan minuman mendapat peluang yang

8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st ed. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014).h
134.

% kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Pertama (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010).h 156.

0 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA
GROUP, 2010).h 157.



lebih besar untuk terus berkembang, karena makanan dan minuman merupakan
kebutuhan primer bagi kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk menulis skripsi
dengan judul “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to
Equity Ratio (DER) Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Food & Beverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan, maka ditemukan masalah yang
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE) pada
Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-20247?

2. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return on Equity
(ROE) pada Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2024?

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return on Equity
(ROE) pada Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2024?

4. Apakah Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh secara simultan terhadap Return on Equity (ROE) pada
Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2024?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan maka tujuan penelitian ini



1. Untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return on
Equity (ROE) pada Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2024.

2. Untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap
Return on Equity (ROE) pada Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.

3. Untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap
Return on Equity (ROE) pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2024.

4. Untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE) pada
Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2024.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Secara teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori keuangan
dengan mengintegrasikan konsep rasio keuangan seperti current ratio, debt to asset
ratio, dan debt to equity ratio dengan konsep profitabilitas perusahaan, sehingga dapat
membantu dalam memahami hubungan antara rasio keuangan dan profitabilitas
perusahaan. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam wawasan
teori serta menjadikan sarana pengetahuan yang secara teori sudah didapatkan dengan

kenyataan yang ada.
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2. Manfaat Praktis

Manfaat yang dapat di peroleh dalam pelaksanaan penelitian ialah, untuk para
pelaku investasi digunakan untuk menjadi referensi acuan dalam penilaian
perusahaan. Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam memberikan masukan mengenai peningkatan profitabilitasnya. Selain itu,
dijadikan sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam menentukan kebijakan apa
yang dilakukan perusahaan dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini juga dapat
membantu manajer perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dalam mengelola keuangan perusahaan dan meningkatkan profitabilitasnya
dengan mengelola rasio keuangan yang tepat. Selain itu, penelitian ini juga dapat
membantu investor dalam menganalisis perusahaan food and beverages yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan membantu regulator dalam mengawasi

perusahaan tersebut.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan referensi dalam penelitian
ini penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
akan dilaksanakan saat ini. Disatu sisi juga merupakan bahan perbandingan terhadap
penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan maupun kekurangan yang ada
sebelumnya, serta dapat menguatkan argument, sehingga dalam hal ini penulis
mengambil penelitian yang berkaitan dengan judul yang diangkat.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Muhammad Distian Andi Hermawan
dengan judul penelitian “Pengaruh Cash Ratio (CR) Dan Debt To Asset Ratio (DAR)
Terhadap Return On Asset (Studi Kasus PT Citilink Indonesia Tahun 2017-2021)”.
Penelitian in1 berjenis penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan mengunakan
random sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari
website resmi Bursa efek indonesia dengan rentang tahun yang digunakan yaitu 2017-
2021. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah software SPSS versi
versi 24. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan keuangan
(X1) dan perilaku keuangan (X2) tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan investasi (Y) baik pada pengujian umum maupun
personal." Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada salah satu variabel independent yang digunakan yaitu Debt To
Aset Ratio, selain itu metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan juga
sama yaitu kuantitatif dan purposive sampling, persamaan juga terdapat pada jumlah
periode yang diambil yaitu sebanyak 5 tahun serta data laporan keuangan yang
diperoleh juga merupakan data dari web resmi Bursa Efek Indonesia. Kemudian

perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan terletak

! Muhammad Distian Andi Hermawan, “Pengaruh Cash Ratio (Cr) Dan Debt To Asset Ratio
(Dar) Terhadap Return on Asset (Studi Kasus Pt Citilink Indonesia Tahun 2017-2021),” AKSIOMA:
Jurnal Manajemen 2, no. 2 (2023): 128-32.

11
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pada variabel X dan variabel Y, pada penelitian terdahulu menggunakan Cash Ratio
sebagai variabel X sedangkan Return On Asset sebagai variabel Y nya. Pada
penelitian yang akan dilakukan menggunakan Current Ratio sebagai variabel X
sedangkan variabel Y menggunakan Return Of Equity. Perbedaan juga terletak pada
objek yang akan diteliti, penelitian sebelumnya menggunakan sektor transportasi
sebagai objek penelitian sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
sektor konsumsi sebagai objek yang nantinya akan diteliti.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Diki Padilah dan Janudin dengan judul
penelitian “Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap
Return on Asset (ROA) Studi Empiris Kinerja Keuangan pada PT Unilever Indonesia
Tbk Tahun 2013-2022”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitatif. Adapun data analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang bersifat kuantitatif yaitu data-data yang bersifat angka, sampel yang
digunakan berupa Laporan Keuangan Triwulan pada PT Unilever Indonesia Tbk,
Tahun 2013-2022. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji secara parsial Debt
To Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA), Berdasarkan
pada nilai Sig, dari nilai tukar rupiah sebesar 0,0130 < 0,05 dengan nilai coefficient
regresi (-2,609055), Hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa Pengaruh Current
Ratio (CR) dan Debt To Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Debt To Asset Ratio (DAR), besarnya koefisien determinasi (adjusted R
square) sebesar 0,110601 ini memperlihatkan bahwa variabel-variabel independen
sebesar 11,06%, Sedangkan selisihnya 89,94% dijelaskan oleh variabel lain diluar
variabel yang dipilih.12 Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang
akan dilakukan saat ini terletak pada variabel X yang digunakan yaitu Current Ratio
(CR) dan Debt To Asset Ratio, penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan

metode penelitian kuantitatif. Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu

2 Diki Padilah and Jainudin, “Pengaruh Current Ratio (CR) Dan Debt to Asset Ratio (DAR)
Terhadap Return on Asset (ROA) Studi Empiris Kinerja Keuangan Pada PT Unilever Indonesia Tbk
2013-2022"Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan Dan Sumber Daya Manusia 4 (2024): 423.
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terletak pada variabel Y yaitu penelitian sebelumnya menggunakan Return On Asset
(ROA) dengan menggunakan pendekatan empiris yang mengkhususkan pada kinerja
keuangan sedangkan penelitian ini menggunakan Profitabilitas sebagai variabel Y
nya, selain itu perbedaan juga terdapat pada sampel penelitian yaitu PT Unilever
Indonesia Tbk serta periode yang digunakan.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Sulistiono dan Basyiruddin Nur dengan
judul penelitian “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER) Dan
Inventory Turnover (ITO) Terhadap Net Profit Margin (NPM) Pada Perusahaan
Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Periode Tahun 2018-2022".
Penelitian ini menggunakan Metode menggunakan kuantitatif dengan metode
pengumpulan data menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini diperoleh
hasil bahwa (1) nilai signifikansi current ratio sebesar 0,525 lebih besar dari 0,05
(0,525> 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa current ratio tidak berpengaruh
terhadap net profit margin; (2) itu nilai signifikansi rasio utang terhadap eckuitas
sebesar 0,255 lebih besar dari 0,05 (0,255 > 0,05) sehingga dapat menyimpulkan
bahwa rasio utang terhadap ekuitas tidak berpengaruh terhadap margin laba bersih;
(3) perputaran persediaan nilai signifikan sebesar 0,677 lebih besar dari 0,05 (0,677 >
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh
terhadap margin laba bersih; (4) Secara bersama-sama nilai signifikansi current rasio
sebesar 0,073, nilai signifikansi debt to equity ratio sebesar 0,050 dan nilai
signifikansi inventory turnover adalah 0,346 dimana nilai ketiga variabel yaitu
Current Ratio dan Perputaran Persediaan mempunyai nilai yang sama nilai di atas
0,05 (0,073 > 0,05 dan 0,346 > 0,05), sedangkan rasio utang terhadap ekuitas
mempunyai nilai sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama
Current Ratio, Debt to Equity, dan Inventory Turnover memiliki nilai yang sama

tidak berpengaruh pada margin laba bersih.*® Persamaan pertama pada penelitian

13 sulistiono And Basyiruddin Nur, “Pengaruh Current Ratio (Cr), Debt To Equity Ratio (Der)
Dan Inventory Turnover (Ito) Terhadap Net Profit Margin (Npm) Pada Perusahaan Makanan Dan
Minuman Yang Terdaftar Di Bei Periode Tahun 2018-2022,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 25 (2023).
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sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel dependent
yaitu Current Ratio dan Debt To Equity Ratio, persamaan kedua adalah terletak pada
metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dan teknik pengumpulan
data yakni purposive sampling dan persamaan ketiga yaitu sumber data yang
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia dan persamaan terakhir yakni objek
yang digunakan dalam penelitian adalah Perusahaan Food and Beverages. Adapun
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
terletak pada variabel independen (bebas) yakni penelitian sebelumnya menggunakan
“Inventory Turnover Ratio” sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
Debt To Equity Ratio. Perbedaan selanjutnya terletak pada variabel dependen (terikat)
yakni penelitian sebelumnya menggunakan “Net Profit Margin” sedangkan penelitian
yang akan digunakan menggunakan ‘“Profitabilitas”.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Merlina Dhamayanti
dengan judul penelitian “Pengaruh Cash Ratio Dan Debt To Asset Ratio Terhadap
Return On Equity Pada Perusahaan Subsektor Telekomunikasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia” Penelitian ini menggunakan metode rancangan penelitian
kuantitatif kausal. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pencatatan
dokumen kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa cash ratio dan debt to asset ratio secara
signifikan berpengaruh terhadap return on equity, cash ratio tidak berpengaruh
terhadap return on equity dan debt to asset ratio berpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadap return on equity. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa
cash ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap return on equity (ROE) pada perusahaan
subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Debt to asset ratio
(DAR) memberikan implikasi terhadap ROE, dimana DAR berpengaruh secara
negatif dan signifikan terhadap ROE. Semakin besar DAR menunjukkan semakin
besar porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva, yang berarti
risiko perusahaan akan meningkat. Secara keseluruhan CR dan DAR berpengaruh

terhadap ROE. Sehingga CR dan DAR dapat dijadikan sebagai alat pertimbangan
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bagi perusahaan subsektor Telekomunikasi untuk melihat besarnya nilai ROE.*
Adapun persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada sumber data yang diperoleh yaitu berasal dari laporan keuangan tahunan
yang di publikasikan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Kemudian persamaan
juga terdapat pada salah satu variabel X yaitu Debt To Asset Ratio dan Return On
Equity sebagai variabel Y. Selanjutnya, adapun perbedaan terletak pada salah satu
variabel X yang digunakan yaitu penelitian sebelumnya menggunakan Cash Ratio,
perbedaan juga terletak pada jumlah variabel X yang digunakan, penelitian
sebelumnya hanya menggunakan 2 variabel X sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan 3 variabel X. Perbedaan juga terletak pada objek yang
digunakan, pada penelitian sebelumnya menggunakan Perusahaan SubSektor
Telekomunikasi serta perbedaan juga terdapat pada periode yang digunakan.
Penelitian kelima yang dilakukan oleh Mareta Luviana dengan judul
penelitian “Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas pada Perusahaan Food and
Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas perusahaan food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Faktor yang diteliti meliputi rasio
keuangan seperti Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Debt To Equity
Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO), dengan profitabilitas diukur melalui
return on equity (ROE). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
purposive sampling, yaitu. memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu, sehingga
diperoleh 10 perusahaan food and beverage sebagai sampel selama periode 2015—
2018." Adapun persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada objek penelitian yaitu Perusahaan Food and Beverages dan

sumber data yang diperoleh yaitu berasal dari laporan keuangan tahunan yang di

Y Ni Luh Putu Merlina Dhamayanti, “Pengaruh Cash Ratio Dan Debt To Asset Ratio
Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan Subsektor Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia” (Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen: Singaraja, 2023).

! Mareta Luviana, “Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada Perusahaan Food and
Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” 2020.
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publikasikan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Kemudian persamaan juga
terdapat pada variabel X yaitu CR, DAR, DER dan Return On Equity sebagai
variabel Y. Selanjutnya, adapun perbedaan terletak pada jumlah variabel X yang
digunakan, dimana penelitian sebelumnya menggunakan 4 variabel X yaitu CR,
DAR, DER dan TATO sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 3
variabel X yaitu CR, DAR dan DER. Perbedaan juga terdapat pada periode yang
digunakan.

B. Tinjauan Teori

1. Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan secara sederhana adalah suatu informasi mengenai
keuangan perusahaan yang bisa digunakan untuk melihat kondisi suatu perusahaan
dan menilai kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam siklus akuntansi
satu periode itu dapat ditentukan sesuai dengan kebutuhan. Bisa untuk harian,
mingguan, bulanan, per tiga bulan, per empat bulan, per enam bulan, atau satu kali
dalam satu tahun.

Menurut Standart Akuntansi Keuangan (SAK) 2015, laporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap
biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang
dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan
arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian
integral dari laporan keuangan.*®
Menurut Harahap, laporan keuangan merupakan gambaran dari kondisi

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu

16 Wiratna Sujarweni V, Analisis Laporan Keuangan Teori, Aplikasi, Dan Hasil Penelitian
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019). h.1.
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tertentu serta merupakan media yang paling penting untuk menilai prestasi dan
kondisi ekonomis suatu perusahaan.®’

Laporan keuangan disusun oleh manajemen dengan tujuan memberikan
gambaran menyeluruh tentang kondisi perusahaan. Oleh karena itu, laporan ini
bersifat historis dan komprehensif. Sebagai bentuk laporan perkembangan (progress
report), isi laporan keuangan merupakan perpaduan antara data faktual yang telah
dicatat, prinsip dan praktik akuntansi yang berlaku, serta pertimbangan subjektif dari
pihak yang menyusunnya.18

Laporan keuangan secara sederhana adalah catatan yang menyajikan
informasi tentang kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan dalam periode
tertentu. Laporan ini membantu pihak yang berkepentingan, seperti manajer, investor,
dan pemerintah, untuk mengetahui seberapa baik kinerja perusahaan, termasuk sejauh
mana perusahaan memperoleh keuntungan, mengelola aset, dan membayar
kewajibannya.

b. Al-Qur’an Tentang Laporan Keuangan
Adapun Ayat Al-Quran yang memiliki kaitan dengan Laporan keuangan dalam

hal pencatatan dan pembukuan (laporan keuangan) yakni Q.S. Al Bagarah/2: 282 1
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Y Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 1999). Hal 105.

8 Darwis, Manajemen Asset Dan Liabilitas, ed. Damirah, 1st ed. (TrustMedia Publishing,
2019). h 30.
Y AI-Qur’an Al-Karim.
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk
waktu. yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di
antara kamu, menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu. mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu. orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) ataw dia sendiri tidak
mampu. mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada
dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu, ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu. enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil, dan janganlah kamu
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun ‘besar sampai batas waktu membayarnya.
Demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itw), kecuali jika
mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Persaksikanlah apabila kamu. berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu. lakukan (vang demikian),
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada
Allah; Allah mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” Q.S Al-Bagarah:
282.

Adapun tafsir ayat dari Ibnu Katsir yaitu, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan wahai orang-orang yang beriman, apabila

kalian memiliki utang (tidak secara tunai) dalam jangka waktu tertentu, maka
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waktunya harus jelas. Catat waktunya untuk melindungi hak masing-masing dan
menghindari perselisihan. Orang yang adil harus mencatat serta janganlah petugas
pencatat itu enggan menuliskannya sebagai ungkapan rasa syukur atas ilmu yang
diajarkannya. Hendaklah ia mencatat utang tersebut sesuai dengan pengakuan pihak
yang berutang, takut kepada Allah dan tidak mengurangi jumlah utangnya. Kalau
orang yang berutang itu tidak bisa bertindak dan menilai sesuatu dengan baik, lemah
karena masih kecil, sakit atau sudah tua, tidak bisa mendiktekan karena bisu, karena
gangguan di lidah atau tidak mengerti bahasa transaksi, hendaknya wali yang
ditetapkan agama, pemerintah atau orang yang dipilih olehnya untuk mendiktekan
catatan utang, mewakilinya dengan jujur. Persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-
laki. Kalau tidak ada dua orang laki-laki maka boleh seorang lelaki dan dua orang
perempuan untuk menjadi saksi ketika terjadi perselisihan. Sehingga, kalau yang satu
lupa, yang lain mengingatkan. Kalau diminta bersaksi, mereka tidak boleh enggan
memberi kesaksian. Janganlah bosan-bosan mencatat segala persoalan dari yang kecil
sampai yang besar selama dilakukan secara tidak tunai. Sebab yang demikian itu
lebih adil menurut syariat Allah, lebih kuat bukti kebenaran persaksiannya dan lebih
dekat kepada penghilangan keraguan di antara kalian.

Tafsir Ibnu Katsir di atas menekankan pentingnya ketelitian dan keadilan
dalam bertransaksi utang piutang, terutama jika dilakukan secara tidak tunai atau
dalam jangka waktu tertentu. Dalam Islam, setiap transaksi utang harus jelas waktu
jatuh temponya dan dicatat dengan benar untuk menghindari konflik atau
kesalahpahaman di kemudian hari. Pencatatan ini harus dilakukan oleh orang yang
adil dan berilmu, serta dilandasi rasa tanggung jawab kepada Allah SWT. Pihak yang
berutang juga harus jujur dalam menyampaikan jumlah utangnya, tidak boleh
dikurangi atau disembunyikan. Selain itu, ayat ini juga mengatur tentang
perlindungan bagi pihak yang lemah dalam transaksi, seperti anak kecil, orang sakit,

atau mereka yang tidak mampu mengungkapkan maksudnya. Dalam kasus seperti itu,

20 Tkmal Mumtahean, “Tinjauan Analisis Tafsir Ahkkam Tentang Utang Piutang (Al-Qur’an
Surat Al-Baqarah Ayat 282),” Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM FH) TV (2023).
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orang lain yang mewakili harus bertindak dengan jujur dan bertanggung jawab.
Penting juga untuk menghadirkan saksi dalam setiap transaksi, agar ada bukti bila
terjadi perselisihan. Bahkan untuk transaksi kecil pun, jika tidak dilakukan secara
tunai, sebaiknya tetap dicatat. Ini menunjukkan bahwa Islam sangat menjunjung

tinggi kejelasan, keadilan, dan kejujuran dalam setiap urusan keuangan.

2. Analisis Laporan Keuangan
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir, analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk
mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode dengan melakukan analisis akan
diketahui kekuatan dan kelemahan perusahaan.21 Tujuan utama analisis keuangan
adalah untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi keuangan perusahaan
dan kinerjanya di masa lalu, serta untuk memberikan prediksi terhadap kondisi
perusahaan di masa yang akan datang. Dalam analisis ini, biasanya digunakan
berbagai teknik seperti rasio keuangan, tren, dan analisis vertikal maupun horizontal.
Dengan cara ini, manajer dan pemangku kepentingan lain dapat membuat keputusan
yang lebih tepat mengenai pengelolaan perusahaan. Rasio keuangan adalah
perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang mempunyai fungsi

menjadi alat ukur dalam menilai kodisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan.
Menurut James C. van Horne, rasio keuangan merupakan indeks yang

menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka
dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi
keuangan dan kinerja perusahaan dari hasil rasio keuangan tersebut akan dilihat

kondisi kesehatan perusahaan yang bersemgkutan.22

2! Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 2010. Hal 66
22 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 2010. Hal 93.
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Analisis laporan keuangan adalah proses untuk mengevaluasi data yang ada
dalam laporan keuangan suatu perusahaan, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
baik perusahaan dalam mengelola keuangan dan mencapai tujuannya. Melalui
analisis ini, kita bisa memahami posisi keuangan perusahaan, apakah perusahaan
sedang berkembang atau menghadapi masalah, dan bagaimana cara memperbaiki
kinerjanya.

b. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

1. Metode Analisis Laporan Keuangan
Ada empat jenis metode analisis yang digunakan, berikut ini:

a) Analisis horisontal adalah analisis perbandingan laporan keuangan dari tahun
ke tahun guna untuk mengetahui perkembangannya.

b) Analisis vertikal adalah laporan keuangan yang dianalisis sepanjang satu
periode waktu saja, dengan membandingkan nilai satu akun dengan akun
lainnya dalam laporan keuangan yang terkait, sehingga keadaan keuangan
pada hasil perbandingan tersebut saja yang diketahui.

c) Analisis eksternal adalah analisis yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak
dapat memperoleh data laporan keuangan secara mendalam. Bagi penganalisis
ekternal hanya tersedia laporan keuangan seperti neraca dan laba rugi.

d) Analisis internal adalah analisis yang dilakukan oleh pihak-pihak yang dapat
memperoleh data-data kevangan secara mendalam. Selain laporan keuangan
pihak interen juga dapat memperoleh laporan-laporan interen yang tidak
diumumkan kepada pihak ekternal.

2. Teknik Analisis dalam Analisis Laporan Keuangan
Dalam menganalisis laporan keuangan diperlukan beberapa teknik analisis,

seperti berikut:**

 Mulyawan Setia, Manajemen Keuangan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015). Hal 109-116
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a) Analisis Perbandingan, teknik ini dipergunakan dengan cara membandingkan
laporan keuangan minimal dua periode atau lebih.

b) Analisis Tren (Trend Analisys), analisis ini dipergunakan untuk mengetahui
tendensi dari keuangan perusahaan.

) Analisis Commonsize, teknik ini dipergunakan untuk mengetahuipersentase
investasi dari tiap-tiap aktiva, baik struktur permodalan, komposisi
pembiayaan, pendanaan dan penjualan.

d) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, analisis ini dipergunakan
untuk mengetahui sumber dan penggunaan modal kerja serta penyebab
perubahannya pada periode tertentu.

e) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas. Analisis yang dipergunakan untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya uang kas.

f) Analisis Perubahan Laba Kotor, analisis yang dipakai untuk menegtahui
sebab-sebab perubahan laba kotor secara realistisdan anggarannya (budget)
dari laporan tersebut.

g) Analisis Pulang Pokok (Event Point Analysis), analisis yang dipergunakan
untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai agar tidak mengalami
kerugian.

h) Analisis Rasio, analisis yang dipergunakan untuk mengetahui hubungan pos-
pos tertentu dari laporan keuangan serta kombinasinya.

3. Analisis Rasio Keuangan

a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu

pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan
dan signifikan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada dalam
laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka

dalam satu periode maupun beberapa periode.
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Analisis rasio keuangan adalah kegiatan untuk menganalisis laporan keuangan
dengan cara membandingkan akun-akun yang ada dalam laporan keuangan untuk
melihat hubungan antara jumlah akun-akun yang ada dilaporan keuangan. Analisis
rasio keuangan juga merupakan bagian dari analisis keuangan, dimana perusahaan
dapat mempelajari perubahan atas keuangan yang terjadi dalam perusahaan.?’

Rasio keuangan seperti Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Debt to Asset
Ratio merupakan alat yang penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.
Ketiga rasio ini saling berkaitan dan mencerminkan efisiensi perusahaan dalam
mengelola likuiditas dan struktur modalnya, yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.*® Analisis rasio
keuangan dapat diartikan sebagai suatu cara untuk mengevaluasi kinerja keuangan
perusahaan dengan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan
melalui rasio-rasio tertentu.

b. Jenis-Jenis Rasio Keuangan
1) Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas menggambarkan kemampuan Perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Sartono menyatakan bahwa rasio
likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset yang dimiliki. Likuiditas
menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Current Ratio, maka semakin besar
kemampuan perusahaan membiayai operasional harian tanpa tekanan keuangan,

sehingga kondisi tersebut dapat mendorong peningkatan profitabilitas. Namun,

likuiditas yang terlalu tinggi juga dapat menunjukkan adanya penumpukan aset lancar

" Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Serang: Desanta

Muliavisitama, 2020). Hal 20-21.
2 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2014.
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yang kurang produktif sehingga tidak selalu meningkatkan laba.?® Rasio ini
mengukur seberapa besar perusahaan dapat mengubah aset lancar menjadi kas untuk
membayar utang lancalrnyat.z7 keputusan pendanaan dan struktur modal berpengaruh
terhadap tingkat pengembalian dan risiko perusahaan. Kombinasi rasio keuangan
seperti likuiditas CR serta DAR dan DER menjadi alat penting dalam menilai
kesehatan keuangan dan potensi profitabilitas suatu perusahaan. Pemanfaatan utang
yang efisien dapat memperkuat kinerja perusahaan, sedangkan pengelolaan likuiditas
yang buruk dapat menurunkan tingkat laba.?® Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui
sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar.
Beberapa rasio likuiditas ini adalah sebagai berikut:
a) Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa
banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang
segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk
mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Penghitungan rasio
lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total

utang lancar.?

% Ismayanti, Manajemen Keuangan Dan Investasi Syariah (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2023).

" Sartono, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Gadjah Mada, 2001). h 49.

% Trian Fisman Adisaputra, Manajemen Investasi Syariah (Padang: PT Insan Cendekia
Mandiri Group, 2022).

# Aning Fitriana, Analisis Laporan Keuangan (Purbalingga: Malik Rizki Amanah, 2024). Hal
24.
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Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar
semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Rasio
ini dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam bentuk persentasi. Apabila rasio
lancar ini 1:1 atau 100% ini berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua hutang
lancar. Rasio lancar yang lebih aman adalah jika berada diatas 1 atau diatas 100%.
Artinya aktiva lancar harus jauh diatas jumlah hutang lancar.

Menurut Kasmir, efisiensi dalam pengelolaan aset termasuk aset lancar, sangat
memengaruhi tingkat pengembalian modal sendiri atau Return on Equity (ROE). Hal
ini berarti bahwa meskipun Current Ratio (CR) merupakan indikator penting dalam
menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, nilai CR
yang terlalu tinggi justru dapat mencerminkan adanya kelebihan dana yang tidak
digunakan secara produktif. Dana menganggur tersebut bisa menurunkan efisiensi
operasional dan berdampak negatif terhadap profitabilitas. Oleh karena itu,
penggunaan CR dalam analisis keuangan harus disertai dengan pertimbangan
0

efektivitas penggunaan aset untuk menghasilkan laba bagi pemegang saham.?

Adapun rumus dari Current Rasio adalah sebagai berikut:*!
Aset Lancar

R =
Liabilitas Jangka Pendek

Menurut Harahap emakin tinggi CR maka semakin rendah profitabilitas
atau peningkatan CR berbanding = terbalik dengan wukuran profitabilitas

perusahaan, likuiditas yang sangat tinggi bisa menjadi indikasi bahwa perusahaan

%0 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 9th ed. (Jakarta :Rajawali Pers, 2016).
3! Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019).
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tidak mampu memanfaatkan kelebihan aset lancarnya untuk investasi yang lebih
mengun‘[ungkan.32

Current Ratio adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset
lancar yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan seberapa banyak aset lancar yang
tersedia untuk menutupi setiap satu rupiah utang lancar. Semakin tinggi current ratio,
semakin baik kemampuan likuiditas perusahaan dalam jangka pendek.

b) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test ratio
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan Perusahaan dalam memenuhi atau
membayar kewajiban atau utang lancer (utang jangka pendek) dengan aktiva lancer
tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Untuk mencari quick ratio, diukur
dari total aktiva lancar, kemudian dikurangi dengan nilai sediaan. Terkadang
perusahaan juga memasukkan biaya yang dibayar di muka jika memang ada dan
dibandingkan dengan seluruh utang lancar.>

Quick Ratio atau rasio cepat adalah ukuran likuiditas perusahaan yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan aset lancar yang paling likuid, seperti kas, setara kas, dan
piutang usaha. Rasio ini menggambarkan seberapa cepat perusahaan dapat membayar
utangnya tanpa harus menjual persediaan. Semakin tinggi nilai quick ratio, semakin
baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya secara cepat

dan tanpa penundaan.

%2 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009).
%% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Raja Grafindo Persada, 2008). Hlm 136.
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¢) Rasio Kas (Ratio Cash)

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas
dapat ditunjukkan dari tersedianya dana atau kas yang setara dengan kas seperti
rekening giro atau tabungan di bank.>

Rasio Cash (Cash Ratio) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
hanya dengan menggunakan kas dan setara kas yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan
seberapa besar dana likuid yang tersedia untuk segera membayar utang lancar tanpa
harus menjual aset lain atau menunggu penerimaan piutang. Semakin tinggi nilai cash
ratio, maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghadapi kewajiban
jangka pendek secara langsung dan cepat, yang mencerminkan tingkat kehati-hatian
dan kesiapan likuiditas perusahaan dalam menjaga stabilitas keuangan.

d) Rasio Perputaran Kas

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk
membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.35 Cash
Turnover Ratio atau rasio perputaran kas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa cepat kas yang tersedia dalam perusahaan dapat berputar dalam
suatu periode tertentu untuk menghasilkan penjualan.36

Rasio perputaran kas (cash turnover ratio) adalah rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur seberapa efisien perusahaan menggunakan kas yang

dimilikinya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Rasio ini menunjukkan

3% Kasmir. Analisis Laporan Keuangan (Raja Grafindo Persada, 2008). Hlm 138.
% Kasmir. Kasmir. Hlm 140.
% Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, 2009. Hlm 305.
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berapa kali kas perusahaan “berputar” dalam satu periode akuntansi, biasanya satu
tahun, dalam proses kegiatan operasional.
e) Inventory to Net Working Capital

Inventory to Net Working Capital adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja
Perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara aktiva lancar dengan
utang lancar.*’ Inventory to Net Working Capital adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar persediaan (inventory) yang dimiliki perusahaan
dibandingkan dengan modal kerja bersihnya (net working capital).

Dalam melakukan analisis keuangan, khususnya untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, digunakan rasio likuiditas
sebagai salah satu indikator utama. Rasio-rasio diatas memberikan gambaran
mengenai seberapa likuid aset-aset lancar perusahaan dalam kaitannya dengan utang
lancar yang dimilikinya. Untuk memudahkan interpretasi dan evaluasi, para analis
dan manajer keuangan sering membandingkan hasil rasio perusahaan dengan standar
industri. Menurut Kasmir, standar-standar tersebut berfungsi sebagai patokan umum
untuk menilai apakah posisi likuiditas suatu perusahaan tergolong baik, cukup, atau
kurang.?’8

Tabel berikut ini menyajikan ukuran-ukuran standar industri rasio likuiditas
sebagaimana dikemukakan oleh Kasmir, yang dapat dijadikan acuan dalam analisis

kinerja keuangan perusahaan.*®

%" Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2008.
%8 Kasmir. Kasmir. Analisis Laporan Keuangan (Raja Grafindo Persada, 2008)
% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2008.
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Tabel 2.1 Standar Industri Rasio Likuiditas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 Current Ratio 2 kali

2 | Quick Ratio 1,5 kali

3 | Cash Ratio 50%

4 | Cash Turn Over 10%

5 | Inventory to net working capital 12%

Sumber: Kasmir Analisis Laporan Keuangan

Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek dengan aset lancarnya. Standar industri sebesar
2 kali menunjukkan bahwa idealnya perusahaan memiliki aset lancar dua kali lebih
besar dari utang lancar. Artinya, untuk setiap Rp1 utang lancar, perusahaan sebaiknya
memiliki Rp2 aset lancar agar dianggap aman secara likuiditas. Quick Ratio atau
rasio cepat adalah rasio yang lebih ketat dibanding Current Ratio, karena
mengecualikan persediaan dari aset lancar. Standar 1,5 kali berarti bahwa setelah
mengeluarkan persediaan, perusahaan masih diharapkan memiliki 1,5 kali aset likuid
untuk menutupi utang lancarnya. Ini mencerminkan kemampuan membayar
kewajiban jangka pendek dengan aset yang benar-benar cepat dicairkan. Cash Ratio
mengukur kemampuan perusahaan membayar utang lancarnya hanya dengan kas atau
setara kas. Standar 50% mengindikasikan bahwa idealnya perusahaan memiliki kas
sebesar setengah dari utang lancarnya. Meskipun jarang perusahaan bisa mencapai
angka ini secara konsisten, nilai tersebut digunakan sebagai acuan minimum untuk
likuiditas tinggi. Rasio perputaran kas (Cash Turnover) menunjukkan seberapa efisien
kas digunakan untuk menghasilkan penjualan. Standar 10% berarti dalam satu
periode (misalnya satu tahun), kas sebaiknya berputar atau dimanfaatkan setidaknya
sebanyak 10% terhadap total penjualan. Nilai ini menandakan efisiensi manajemen

dalam mengelola kas untuk operasional. Rasio ini menunjukkan berapa persen dari
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modal kerja bersih yang diikat dalam bentuk persediaan. Standar 12% berarti bahwa
idealnya tidak lebih dari 12% modal kerja bersih digunakan untuk persediaan. Rasio
yang terlalu tinggi bisa menunjukkan adanya kelebihan persediaan yang tidak efisien,
dan berisiko terhadap likuiditas.

Rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek (lancar) yang
jatuh tempo kurang dari setahun. Kita ketahui bahwa aset yang dimikili oleh
perusahaan bisa berupa aset likuid dan aset yang kurang likuid. Aset likuid adalah
aset yang dapat dialihkan menjadi uang tunai secara cepat tanpa mengurangi
harganya secara drastis. Semakin tinggi rasio likuiditas berarti semakin mudah aset-
aset yang dimiliki untuk dikonversi menjadi uang kas.** Rasio likuiditas dapat
diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek.41

Rasio likuiditas adalah rasio yang memperhatikan hubungan antara kas
perusahaan dengan aktiva lancar lainnya terhadap kewajiban lancarnya. Likuiditas
merupakan salah satu faktor yang menentukan berkembangnya atau gagalnya suatu
perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek yang menentukan seberapa jauh perusahaan itu menanggung resiko. Atau
dengan kata lain, kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan kas atau
kemampuannya merealisasikan aktiva non kas menjadi kas. Perusahaan yang likuid
akan dinilai mempunyai kinerja perusahaan yang baik sehingga dapat menarik

investor, karena perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat

0 Ely Siswanto, Manajemen Keuangan Dasar (Indonesia: Universitas Negeri Malang, 2019).
* Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Indonesia: Jakarta :Rajawali Pers, 2016).
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pada waktunya berarti perusahaan tersebut mempunyai aktiva lancar yang lebih besar

daripada hutang lancar.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Perwakilan BEI Sulawesi Selatan
yang terletak di Jalan A. Pettarani, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan yang di
akses melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI). Data penelitian yang digunakan
adalah data sekunder yang berasal dari Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan
laporan keuangan melalui website resmi yang dapat diakses di www.idx.co.id. Waktu

penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2025.
2) Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan
dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya jangka panjang seperti
aktiva tetap dan hutang jangka panjang. Rasio Solvabilitas antara lain:
a) Debt To Assets Rasio
Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata
lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.'?
DAR mengukur berapa besar jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai dengan
hutang atau berapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva. Semakin tinggi nilai DAR berarti semakin besar sumber dana melalui

pinjaman untuk membiayai aktiva. Nilai DAR yang tinggi menunjukkan risiko yang

tinggi pula karena ada kekhawatiran perusahaan tidak mampu menutupi hutang-

*2 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2014. Hal 156.
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hutangnya dengan aktiva yang dimiliki sehingga untuk memperoleh tambahan
pinjaman akan semakin sulit.*®

Menurut Kasmir penggunaan utang dalam struktur modal dapat meningkatkan
pengembalian bagi pemilik modal, selama utang tersebut digunakan secara produktif.
Jika perusahaan mampu mengelola dana pinjaman dengan baik untuk menghasilkan
keuntungan yang lebih besar daripada beban bunganya, maka profitabilitas akan
meningkat.** DAR mengukur seberapa besar total aset perusahaan dibiayai oleh
utang. Dimana menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai DAR maka semakin besar
risiko keuangan karena perusahaan harus menanggung beban bunga yang lebih tinggi.
Kondisi tersebut dapat mengurangi profitabilitas. Sebaliknya, penggunaan utang yang
proporsional dapat meningkatkan kemampuan perusahaan memperluas aset produktif
sehingga memberi peluang peningkatan laba.*> Adapun rumus dari Debt to Aset Rasio

yaitu:46

Total Hutang

DAR =
Total Aktiva

X100%

Peningkatan Debt to Asset Ratio (DAR) menggambarkan bahwa proporsi aset
perusahaan yang dibiayai melalui utang semakin besar. Secara teori, selama
perusahaan dapat mengelola dana pinjaman ini secara efisien misalnya dengan
menginvestasikannya ke dalam kegiatan operasional yang produktif maka perusahaan
akan mendapatkan laba bersih yang meningkat atau setidaknya stabil.*’ Dalam

keadaan seperti ini, Return on Equity (ROE) pun akan meningkat karena laba bersih

* Kasmir. Analisis Laporan Keuangan, 2016

* Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2016.

* Besse Faradiba, Teori Portofolio Dan Analisis Sekuritas Syariah (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, n.d.).
* Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019).

*" Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2014. Analisis Laporan Keuangan, 2014.
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yang dihasilkan perusahaan dibagi dengan modal sendiri yang lebih kecil. Dengan
kata lain, meskipun perusahaan menggunakan lebih banyak dana dari pihak ketiga
(utang), namun keuntungan bersih yang dihasilkan tetap mengalir ke pemilik
perusahaan, sehingga tingkat pengembalian atas modal mereka menjadi lebih besar.
Debt to Assets Ratio (DAR) adalah rasio hutang atas aktiva menunjukkan sejauh
mana utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar rasionya akan lebih aman. Debt to
Asset Ratio (DAR) menunjukkan pentingnya sumber modal dan tingkat keamana
yang dimiliki oleh kreditor dan Debt to Asset Ratio (DAR) digunakan untuk
mengukur antara total hutang dan total aset. Rasio ini sangat penting untuk melihat
solvabilitas atau kemampuan perusahaan dalam meyelesaikan segala kewajiban
perusahaan.
b) Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio menjadi salah satu rasio yang diperhatikan oleh investor,
karena dapat menunjukkan susunan pendanaan dalam membiayai aktivitas
operasional perusahaan atau memanfaatkan hutang-hutangnya. Hutang menjadi salah
satu hal yang akan dipertimbangkan investor untuk menanamkan modal, karena
investor dapat mengetahui kondisi keuangan dalam perusahaan.

Menurut Kasmir, semakin besar penggunaan utang, maka semakin besar pula
beban bunga yang harus ditanggung perusahaan. Apabila laba operasional tidak
mampu menutupi beban tetap tersebut, maka keuntungan bersih akan menurun, yang
akhirnya berpengaruh terhadap turunnya profitabilitas.*® Debt to Equity Ratio yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan terlalu bergantung pada dana pinjaman. Hal

ini berisiko tinggi jika tidak diiringi dengan peningkatan kinerja, karena akan

*® Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2016.
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mengurangi pendapatan bersih setelah bunga dan pajak, sehingga profitabilitas akan
menurun.*

DER menggambarkan sampai mana pemilik dapat menutupi hutang kepada
pihak luar dan DER menggambarkan perbandingan antara hutang dan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal perusahaan sendiri
untuk memenuhi seluruh kewajibannya. DER mencerminkan risiko keuangan,
semakin tinggi DER maka semakin besar kewajiban perusahaan kepada kreditur. Jika
utang tidak digunakan secara produktif, maka keuntungan pemilik modal justru akan
menurun®’, apabila semakin tinggi DER menunjukkan semakin besar total hutang
terhadap ekuitas juga akan menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan

terhadap pihak luar sehingga tingkat resiko perusahaan semakin besar. Adapun rumus

untuk menentukan Debt to Equity Rasio yaitu:>*

Total Utang
DER = X100%
Total Modal Sendiri

c) Long Term Debt to Equity Rasio (LTDter)

Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menunjukkan proporsi
antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar pembiayaan jangka panjang perusahaan ditopang oleh
pemilik Perusahaan.’

LTDter merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri.

Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri

* Itham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, 2015.

%0 Rudianto, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: Erlangga, 2013).

5! Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, n.d.).
°2 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, 2009.
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yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang dengan cara membandingkan antara
utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

d) Times Interest Earned
Rasio ini juga diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar

biaya bunga, sama seperti coverage rasio. Untuk mengukur rasio ini, digunakan
perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak dibandingkan dengan biaya bunga
yang dikeluarkan. Dengan demikian, kemampuan perusahaan untuk membayar bunga
pinjaman tidak dipengaruhi oleh pajak.>

Times Interest Earned (TIE) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar beban bunga atas utang yang
dimilikinya dari laba operasional yang dihasilkan. Rasio ini menunjukkan berapa kali
laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) dapat digunakan untuk menutup beban bunga
selama satu periode akuntansi.

e) Fixed Charge Coverage (FCC)

Fixed Charge Coverage rasio ini dilakukan apabila Perusahaan memperoleh
utang jangka Panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease
contract). Biaya tetap merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau
jangka panjang.

Untuk menilai apakah kondisi keuangan suatu perusahaan termasuk sehat atau
tidak, diperlukan tolok ukur yang jelas. Salah satunya adalah dengan membandingkan
rasio keuangan perusahaan terhadap standar industri. Dalam hal ini, rasio solvabilitas
digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Tabel standar tersebut
memberikan gambaran umum mengenai batas nilai ideal yang dapat dijadikan acuan
dalam mengevaluasi posisi keuangan suatu perusahaan dibandingkan dengan

perusahaan sejenis dalam industri yang sama.>

53 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2008.
> Kasmir.
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Tabel 2.2 Standar Industri Rasio Solvabilitas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 Debt to Asset Ratio 35%

2 Debt to Equity Ratio 90%

3 LTDtER 10 kali

4 Times Interest Earned 10 kali

5 Fixed Charge Coverage 10 kali

Sumber: Kasmir Analisis Laporan keuangan

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajiban jangka panjangnya. Beberapa jenis rasio solvabilitas
memiliki standar industri tertentu yang dijadikan acuan dalam menilai kesehatan
keuangan perusahaan. Pertama, Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki standar industri
sebesar 35%, yang menunjukkan bahwa idealnya total utang tidak lebih dari 35% dari
total aset perusahaan. Kedua, Debt to Equity Ratio (DER) berada pada standar 90%,
yang berarti jumlah utang sebaiknya tidak melebihi 90% dari modal sendiri, agar
struktur permodalan tetap seimbang. Ketiga, rasio Long Term Debt to Equity Ratio
(LTDtER) idealnya berada pada angka 10 kali, menggambarkan perbandingan
maksimal utang jangka panjang terhadap ekuitas. Selanjutnya, rasio Times Interest
Earned dan Fixed Charge Coverage masing-masing memiliki standar industri sebesar
10 kali, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan
beban tetap lainnya harus minimal 10 kali lipat dari pendapatan sebelum bunga dan
pajak. Rasio-rasio tersebut mencerminkan batas kewajaran dalam pengelolaan utang

agar tidak membahayakan kelangsungan usaha.

3) Rasio Profitabilitas
a) Pengertian Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang
ditujukan oleh besar atau kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam

hubungannya dengan penjualan maupun investasi, semakin baik rasio profitabilitas
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maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perusahaan dalam
memperoleh keuntungan.”

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan dalam mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau profit. Rasio ini
digunakan untuk menunjukan bagaimana gambaran tingkat efektifitas pengelolaan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain itu, rasio ini juga digunakan sebagai
ukuran bagi para investor untuk memberikan informasi dalam pengambilan keputusan
berinvestasi.”® Rasio profitabilitas adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang
ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan maupun dari pendapatan
investasi.>’

Rasio rentabilitas ini bisa juga digambarkan dari segi kemampuan karyawan,
cabang, aktiva tertentu dalam meraih laba. Misalnya kemampuan karyawan perkepala
meraih laba dapat dihitung. Tapi rasio ini dapat juga digolongkan sebagai rasio
produktivitas.58 Berdasarkan menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa rasio
profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas manajemen dalam suatu
perusahaan untuk memperoleh laba dari modal yang digunakan untuk menghasilkan
keuntungan dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan
yang dilakukan perusahaan agar dapat memberikan informasi kepada investor atau
pemegang saham. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, di mana rasio ini menunjukkan kesanggupan perusahaan
mendapatkan keuntungan dengan memaksimalkan sumber daya yang dimilikinya.

Selain itu, profitabilitas juga dijelaskan sebagai kemampuan perusahaan dalam

% Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan / Irham Fahmi; Editor: Dimas Handi, ed. Dimas
Handi, Cet. 4 (Indonesia: Bandung: Alfabeta, 2014).

% Agung Anggoro Seto Et Al., Analisis Laporan Keuangan, Ed. Rida Ristiyana, 1st Ed.
(Indonesia: PT Global Eksekutif Teknologi, 2023).

5" Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016).

%Sofyan Syafri Harahap, ANALISA KRITIS ATAS LAPORAN KEUANGAN, ed. M.
Soedarmanto, Ist ed. (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1998).



38

mencari dan menghasilkan keuntungan sehingga menjadi indikator penting kinerja
keuangan perusahaan.®

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba, di mana rasio ini menunjukkan *“kesanggupan perusahaan mendapatkan
keuntungan dengan memaksimalkan sumber daya yang dimilikinya”*!. Selain itu,
profitabilitas juga dijelaskan sebagai *“kemampuan perusahaan dalam mencari dan
menghasilkan keuntungan”*? sehingga menjadi indikator penting kinerja keuangan
perusahaan®,

Rasio profitabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur seberapa baik
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya. Rasio ini
menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan

dengan pendapatan, aset, atau modal yang dimilikinya.

a) Jenis-Jenis Profitabilitas
Ada 4 jenis-jenis rasio profitabilitas yaitu salah satunya sebagai berikut:
1) Profit Margin on Sales
Margin laba atau penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.
2) Return On Investment
Rasio ini menunjukkan hasil atas ‘jumlah ‘aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam

mengelola investasinya.
3) Return on Equity (ROE)

Return on Equity sering juga disebut dengan rate of return on net worth adalah

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan modal yang mereka

% Yuyun Fadillah, Damirah, And Ahmad Dzul Ilmi Syarifuddin, “Rasio Profitabilitas Sebagai
Alat Mengukur Kinerja Keuangan Pt. Jasa Raharja Perwakilan Parepare,” Moneta : Jurnal Manajemen
Dan Keungansyariah 1, No. 1 (2023).
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miliki, sehingga Return on Equity (ROE) ini ada yang menyebutkan sebagai
rentabilitas modal sendiri. Laba yang diperhitungkan adalah laba bersih setelah
dipotong pajak atau Earning after tax (EAT).60 Adapun rumus dari Return On Equity
yaitu:61

ROE = Laba setelah Pajak
"~ Total Ekuitas

Dari rasio profitabilitas diatas, penulis hanya menggunakan salah satu dari

100%

rasio tersebut. Rasio yang digunakan adalah Return on Equity (ROE), karena dari
rasio ini dapat mengetahui kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat
pengembalian pada pemegang saham (Sharcholder). Return on Equity merupakan
salah satu variabel yang terpenting bagi investor, karena sebelum mereka
memutuskan untuk berinvestasi sebaiknya mereka melihat Return on Equity dari
perusahaan tersebut. Return on Equity menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. Investor yang akan membeli saham akan tertarik pada ukuran
profitabilitas ini atau bagian dari total profitabilitas yang bisa dialokasikan untuk
pemegang saham.

Return on Equity sering disebut juga dengan Return on common Equity.
Dalam bahasa Indonesia, istilah ini sering juga diterjemahkan sebagai kemampuan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dengan modal sendiri. Return on
Equity adalah ukuran kinerja keuangan yang menghitung laba bersih dibagi dengan
ekuitas pemegang saham. Rasio ini mengukur seberapa banyak keuntungan yang
didapatkan pihak pemilik modal sendiri dan rasio ini menunjukkan efisiensi

penggunaan modal untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaam.62

% Sutrisno, Manajemen Keuangan : Teori Konsep Dan Aplikasi (Ekonisia, 2013).

®! Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015).

%2 Imama Mujtahidah and Nur Laily, “Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitasdan Rasio
Solvabilitas  Terhadap Profitabilitas,” Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen 5 (2016),
https://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/view/1399/1415.
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Hanafi dan Halim menyatakan bahwa likuiditas dan struktur modal yang
efisien akan memengaruhi tingkat profitabilitas, termasuk Return On Equity. Jika
perusahaan mampu menjaga rasio likuiditasnya (CR) tetap optimal dan
menyeimbangkan antara utang dan modal sendiri, maka perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan modal sehingga berpengaruh positif terhadap
Return on Equi‘[y.63

Return on Equity bergantung dengan besar kecilnya perusahaan, seperti
perusahaan kecil tentu memiliki modal yang cukup kecil, sehingga Return on Equity
(ROE) yang dihasilkan pun cukup kecil, begitu pun sebaliknya untuk perusahaan

yang besar.*

Pentingnya Return on Equity membuat para manajer keuangan
perusahaan untuk selalu mengusahakan tercapainya kinerja keuangan terbaik
perusahaan khususnya dalam pemanfaatan modal atau aset dalam perusahaan. Upaya
manajemen keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba sangat membutuhkan
ketersediaan dana yang cukup untuk aktiva tetap, persediaan barang jadi, penjualan
untuk pembelian surat berharga baik untuk kepentingan transaksi maupun untuk
menjaga likuiditas dalam perusahaan.

Dalam melakukan analisis kinerja keuangan suatu perusahaan, rasio
profitabilitas memegang peranan penting karena menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Untuk menilai
apakah suatu rasio profitabilitas tergolong baik atau kurang, dibutuhkan acuan
pembanding yang dapat digunakan sebagai standar penilaian. Salah satu referensi
yang umum digunakan adalah tabel standar industri yang disampaikan oleh Kasmir.

Tabel ini menyajikan nilai-nilai rasio profitabilitas ideal atau rata-rata yang berlaku di

industri pada umumnya. Dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan

% Mamduh M. dan Abdul Halim Hanafi, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2016).
% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2016.
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terhadap standar ini, analis atau manajemen dapat mengevaluasi efisiensi, efektivitas,
serta daya saing perusahaan dalam industrinya.®

Tabel 2.3 Standar Industri Rasio Profitabilitas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 Net Profit Margin 20%
2 Return On Investment 30%
3 Return On Equity 40%

Sumber: Kasmir Analisis Laporan Keuangan
Dalam standar industri, terdapat patokan ideal yang bisa digunakan sebagai
tolok ukur kinerja keuangan. Untuk Net Profit Margin (NPM), standar industri yang
baik adalah 20%, yang berarti dari setiap penjualan, perusahaan idealnya memperoleh
laba bersih sebesar 20%. Sementara itu, Return On Investment (ROI) yang baik
berada di angka 30%, mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari seluruh aset yang digunakan. Sedangkan Return On Equity (ROE)
memiliki standar 40%, menandakan seberapa besar laba bersih yang diperoleh
dibandingkan dengan modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. Rasio-rasio ini,
apabila mencapai atau melampaui standar tersebut, menunjukkan bahwa perusahaan
berada dalam kondisi profitabilitas yang sangat baik dan mampu mengelola sumber
dayanya secara optimal.
D. Kerangka Pikir
Kerangka pikir bertujuan untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian.
Sesuai dengan judul penelitian ini yang membahas Pengaruh CR, DAR dan DER
terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, sehingga mempermudah penulis dalam membuat kerangka pikir

sebagai berikut:

% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2008.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

)

Ha

(

E. Hipotesis Penelitian
Sugiyono menyatakan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban sementara

terhadap rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis harus dapat
diuji dan dibuktikan melalui data dan analisis.”® Hipotesis merupakan pernyataan
sementara yang dibuat oleh peneliti terhadap masalah yang diteliti dan bisa saja
pernyataa yang diungkapkan peneliti tidak selalu benar.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 = CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE pada perusahaan Food &
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.

H2 = DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE pada perusahaan Food
& Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.

H3 = DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap ROE pada
perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2020-2024.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(ALFABETA, n.d.). Hal 64.
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H4 = CR, DAR dan DER berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap ROE pada Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2024.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah suatu metode yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.®’

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif kuantitatif. Metode kuantitatif
adalah metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
berlandaskan filsafat positivisme memandang fenomena atau gejala yang dapat
diklasifikasikan, teramati, konkrit, terukur, dan hubungan gejala sebab akibat.
Penelitian ini menggunakan data yang terukur dan menggunakan metode (alat uji)
statistik untuk perhitungan data yang akan menghasilkan suatu kesimpulan.

Penelitian asosiatif kuantitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel yang diukur
dengan angka. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif yang
diolah untuk mencari hubungan atau pengaruh antar variabel.®

Penelitian  asosiatif  kuantitatif adalah penelitian yang berusaha
mengungkapkan hubungan antar variabel dengan menggunakan analisis statistik
untuk menguji dan mengukur bubungan tersebut. Penelitian ini mengedepankan
penggunaan data numerik yang dianalisis secara statistik untuk mengetahui pola atau

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.*®

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: ALFABETA,
2013). h 8.

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Rineka Cipta, 2006). h
120.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(ALFABETA, 2013). h 92.
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Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan
melihat hubungan antara dua variabel atau lebih. Sehingga alasan peneliti
menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan tujuan mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat yaitu pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Asset
Ratio (DAR), dan Debt to Equity (DER) terhadap Return on Equity (ROE) pada
perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2020-
2024.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.70 Populasi juga merupakan keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu
penelitian.71 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan food & beverages yang
terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024 sebanyak 30 perusahaan.

2.  Sampel

Sampel adalah bagian-bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.”> Model sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
non probability sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian
ini yaitu teknik purposive sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan memilih perusahaan berdasarkan kriteria dengan cara Purposive
Sampling, Menurut Sugiyono teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pengertian purposive sampling

0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Afabeta, 2014). Hal 115.

" Nurlan Fauziah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 1st ed. (Semarang: CV Pilar Nusantara,
2019). Hal 56.

"2 Nurlan Fausiah, Metodologi Penelitian Kuantatif, 1st ed. (Semarang: CV Pilar Nusantara,
2019). Hal 58.
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menurut Sugiyono adalah Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
yang merupakan teknik pengambilan sampel non random sampling.73 Non random
sampling mempunyai arti bahwa pengambilan sampel yang tidak semua anggota
populasi mendapat kesempatan untuk dipilih menjadi sampel. Metode purposive.
sampling harus menentukan kriteria yang ditentukan untuk mendapatkan sampel yang
representative. Kriteria yang ditetapkan dalam pengambilan sampel pada penelitian

ini ditentukan sebagai berikut:

a. Perusahaan food & beverages yang sudah dan masih terdaftar di bursa efek
Indonesia selama tahun 2020-2024.

b. Perusahaan food & beverages yang telah menerbitkan laporan keuangan secara
berkala selama 2020-2024.

c. Data laporan disajikan dalam bentuk rupiah dan lengkap.

d. Perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman yang siap dikonsumsi
dan non alkohol.

e. Perusahaan yang produknya telah dikenal luas di dalam maupun luar negeri serta

aktif melakukan ekspor.
Tabel 3.1 Daftar Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di BEI periode 2020-

2024.
NO | KODE PERUSAHAAN NAMA PERUSAHAAN
1 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
2 MYOR PT Mayora Indah Tbk
3 GOOD PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
4 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
5 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk
6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk
7 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014). Hal 122.
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C. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi dari responden atau objek penelitian yang akan dijadikan bahan untuk
analisis. Teknik ini dapat dilakukan dengan menggunakan instrumen seperti
kuesioner, wawancara, observasi, atau dokumentasi yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian.”

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dalah teknik
dokumentasi dengan mengambil dan mengumpulkan data perusahaan yaitu, laporan
keuangan perusahaan tersebut. Data penelitian ini diambil dari laporan keuangan
tahunan Perusahaan Food & Beverages periode 2020-2024. Data dapat diperoleh dari
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses melalui www.idx.co.id atau dapat

juga dari website masing-masing perusahaan.

2. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data adalah serangkaian proses yang dilakukan untuk
mengorganisasi, menganalisis, dan menyajikan data yang telah terkumpul dari teknik
pengumpulan data, agar data tersebut dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan.
Pengolahan data melibatkan berbagai tahap seperti pencatatan, penyortiran,
klasifikasi, dan analisis statistik.”

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
kuantitatif dengan metode statistik dan alat bantu yang digunakan adalah SPSS.

Sebelum dilakukan uji hipotesis akan terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Alfabeta, 2013). Hal 157.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
ed. Alfabeta, 2013. Hal 245.
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yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedatisitas dan uji
autokorelasi.
D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penjabaran dari konsep variabel yang
digunakan dalam penelitian menjadi indikator-indikator yang dapat diukur atau
diamati secara empiris. Definisi ini penting agar variabel yang diteliti dapat
dijelaskan secara konkret dan jelas sehingga dapat diterapkan dalam pengumpulan
data dan analisis.”

Adapun definisi operasional adalah bertujuan untuk melihat atau mengetahui
sejauh mana suatu variable berpengaruh terhadap variabel lainnya. Berikut definisi
operasional dalam penelitian ini, yaitu:

1. Profitabilitas (Return On Equity)

Rasio Return on Equity (ROE) adalah salah satu indikator yang digunakan
untuk mengukur seberapa efektif perusahaan-perusahaan manufaktur subsektor Food
and Beverages dalam menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan oleh para
pemegang sahamnya. Dengan kata lain, ROE menunjukkan seberapa besar
keuntungan yang dapat dihasilkan perusahaan-perusahaan manufaktur subsektor Food
and Beverages untuk setiap satuan modal yang ditanamkan oleh pemegang saham.
ROE sering digunakan oleh investor untuk mengevaluasi kinerja perusahaan-

perusahaan manufaktur subsektor Food and Beverages dalam menghasilkan laba.

Rasio ini diukur dengan:

T — Laba setelah Pajak 100%
" Total Ekuitas 0

2. Current Ratio (CR)
Current Ratio (CR) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan-

perusahaan manufaktur subsektor Food and Beverages untuk memenuhi kewajiban

’® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Alfabeta, 2013). Hal 68.
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jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar. Current Ratio juga merupakan
alat sederhana untuk melihat apakah perusahaan manufaktur subsektor Food and
Beverages punya cukup uang dan aset lain yang mudah dicairkan untuk membayar
utang-utang jangka pendeknya. Semakin tinggi rasionya (dalam batas wajar), semakin
baik kemampuan Perusahaan manufaktur subsektor Food and Beverages untuk
mengatasi kewajiban jangka pendeknya.

Rasio ini diukur dengan:
Aset Lancar

R =
Liabilitas Jangka Pendek

3. Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasio yang mengukur proporsi total utang
terhadap total aset yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan manufaktur subsektor
Food and Beverages. Rasio ini menunjukkan seberapa besar perusahaan dibiayai oleh
utang dibandingkan dengan aset yang dimilikinya.

Rasio ini diukur dengan:
Total Hutang

- Total Aktiva

X100%

4. Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang mengukur seberapa besar

perusahaan-perusahaan manufaktur subsektor Food and Beverages dibiayai oleh
utang dibandingkan dengan modal sendiri.

Rasio ini diukur dengan:

Total Utang
DER = X 100%
Total Modal Sendiri

E. Instrumen Penelitian
Definisi operasional variabel adalah proses untuk memberikan arti yang lebih

spesifik pada variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Variabel harus
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dijelaskan dalam bentuk yang dapat diukur dan diuji berdasarkan indikator-indikator
yang relevan, agar penelitian dapat dilakukan dengan objektif.”’

Instrumen penelitian adalah alat bantu dalam mengumpulkan data yang
diperlukan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan
Perusahaan Food & Beverages yang Terdaftar di BEI periode 2020-2024.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data

kuantitatif dengan metode statistik dan alat bantu yang digunakan adalah SPSS.
1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan langkah penting dalam analisis regresi untuk
memastikan bahwa model regresi yang digunakan dapat memberikan hasil yang dapat
diandalkan. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Jika asumsi-asumsi tersebut tidak dipenuhi,
hasil regresi dapat menjadi tidak valid dan tidak dapat diinterpretasikan dengan

‘[epa‘[.78

Sebelum dilakukan uji hipotesis akan terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedatisitas dan
uji autokorelasi. Maka uji-uji tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah distrubusi sebuah data mengikuti atau mendekati
distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng. Data yang baik adalah
data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yaitu distribusi data tersebut
tidak menceng kekiri atau menceng kekanan. Menurut Ghozali menjelaskan bahwa

tujuan dari uji normalitas adalah untuk menilai apakah dalam model regresi, variabel

""'F. N. Kerlinger, Foundations of Behavioral Research (Holt, Rinehart & Winston, 2000).hal
71

® Wijaya A, Analisis Regresi Dan Uji Asumsi Klasik Dalam Penelitian Ekonomi (Salemba
Empat, 2012).hal 76.
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pengganggu atau residual mengikuti distribusi normal. Metode yang digunakan untuk
uji normalitas ini adalah rumus Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria bahwa data
dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, dan
sebaliknya, jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data tidak berdistribusi normal.”
b) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas adalah pengujian yang bertujuan untuk mendeteksi
adanya hubungan yang sangat kuat antar variabel independen dalam model regresi.
Jika multikolinieritas terdeteksi, maka model regresi menjadi tidak efisien karena
variabel-variabel independen yang berkorelasi tinggi akan menyebabkan kesalahan
pengukuran yang besar pada koefisien 1regresi.80
c) Uji Heterokedastisitas
Uji  Heterokedastisitas untuk melihat seberapa besar peran variable
independen terhadap variabel dependen. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadinya heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas. Maka akan diuji dengan
uji Glejser untuk meregresikan nilai mutlak. Heteroskedastisitas merupakan keadaan
dimana terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Cara pengujiannya dengan Uji Glejser. Pengujian dilakukan dengan
meregresikan variable-variabel bebas terhadap nilai absolute residual. Residual

adalah selisih antara nilai variabel Y dengan nilai variabel Y yang diprediksi, dan

absolut adalah nilai mutlaknya (nilai positif semua). Jika nilai signifikansi antara

" Siti Mar’atush Sholihah et al., “Konsep Uji Asumsi Klasik Pada Regresi Linier Berganda,”
Jurnal Riset Akuntansi Soedirman (JRAS) 2 (2023): 104.

% M Kuncoro, Metode Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi
(ERLANGGA, 2013).hal 126.
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variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.®
d) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya korelasi
antara nilai residual (kesalahan) pada periode waktu yang berbeda dalam model
regresi. Jika ada autokorelasi, maka kesalahan prediksi pada waktu tertentu terkait
dengan kesalahan pada waktu sebelumnya. Hal in1 dapat menyebabkan estimasi yang
tidak efisien dan membuat hasil regresi tidak dapat diandalkan.®”
2. Uji Regresi Linear Berganda
Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan
secara parsial aatau simultan antara dua variabel atau lebih independen terhadap
variabel independen, dalam regresi linear berganda terdapat asumsi klasik yang harus
terpenuhi, yaitu residual berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas tidak
terjadi heteroskedastisitas, dan tidak terjadi autokorelasi pada model re‘gre‘si.83
Analisis Regresi Linear Berganda adalah suatu metode statistik yang
digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel dependen (variabel
respons) dengan dua atau lebih variabel independen (variabel prediktor atau variabel
penjelas). Tujuan utama dari analisis regresi linear berganda adalah memodelkan
hubungan linear antara variabel dependen dan variabel-variabel independen untuk

melakukan prediksi atau estimasi.

81 Gun Mardiatmoko, “The Importance of the Classical Assumption Test in Multiple Linear
Regression Analysis (A Case Study of the Preparation of the Allometric Equation of Young Walnuts),”
BAREKENG: Jurnal llmuMatematika Dan Terapan 14, no. 3 (2020): 335,

82 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23 (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2016).hal 101.

8 Siregar Syofian, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian: Dilengkapi Perhitungan Manual
Dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Depok: PT RAJA GRAFINDO PERKASA, 2022).
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Uji regresi linear berganda untuk untuk menentukan hubungan linier antara
beberapa variabel bebas yang di sebut X1, X2, X3 dan seterusnya dengan variabel
terkait yang disebut Y Hubungan fungsional antara variabel terkait dan variabel bebas
dengan rumus sebagai berikut:

Y=B +B1X1 +p2X2 + B3X3

Keterangan:

Y = Retun on Equity (ROE)

X1 = Current Ratio (CR)

X2 = Debt to Asset Ratio (DAR)

X3 = Debt to Equity Ratio (DER)

B = Konstanta

B1,2,3 = Koefisien Regresi

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah prosedur yang digunakan untuk menguji kebenaran atau
ketepatan sebuah pernyataan atau dugaan mengenai populasi berdasarkan sampel
yang diambil. Uji hipotesis bertujuan untuk menilai apakah data yang diperoleh
mendukung atau menolak hipotesis yang diajukan, dengan menggunakan statistik
inferensial seperti uji t, uji F, atau uji chi-squatre..84

a. UinT

Ujt int menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual berpengaruh terhadap variabel dependen, hipotesis diterima atau ditolak
dapat diketahui dengan membandingkan nilai sig atau tingkat signifikansi masing

masing variabel independen dengan taraf sig a = 0,05.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(ALFABETA, 2013).hal 172.
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1) Jika nilai thiwng>twber dan nilai signifikan < 0,05 maka secara parsial terdapat
pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai thiune<twper dan nilai signifikan > 0,05 maka secara parsial tidak
terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.
b. UjiF
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah model yang digunakan dalam
penelitian ini layak atau tidak layak digunakan dalam analisis selanjutnya dengan
melihat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Uji F juga
digunakan untuk menguji apakah modal regresi yang dibuat baik atau tidak. Adapun
kriteria pengambilan keputusan antara lain:
1) Jika nilai Fhigng>Franer dan nilai signifikan < 0,05 maka secara simultan
terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai Fpigung <Fiaper dan nilai signfiikan > 0,05 maka secara simultan tidak
terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel
dependen.85
Keterangan dari uji F, yaitu:
R”2 = Koefisien determinasi
K = Jumlah variabel independen
n = Jumlah sampel pengambilan keputusan
Jika signifikasi > 0,05 maka HO diterima.
Jika signifikasi > 0,05 maka HO ditolak.

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS, 8th ed.
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2016).
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4. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran statistik yang menggambarkan
sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen
dalam suatu model regresi. Menurut Ghozali, koefisien determinasi merupakan
proporsi variasi dalam data yang dapat dijelaskan oleh model regresi yang digunakan,
dengan nilai R? berkisar antara 0 hingga 1. Nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan
bahwa model dapat menjelaskan sebagian besar variasi dalam data, sedangkan nilai
yang lebih rendah menunjukkan bahwa model tersebut kurang dapat menjelaskan
variasi tersebut. R juga membantu dalam menilai keakuratan dan kecocokan model
terhadap data yang dianalisis. Secara umum, semakin besar nilai R?, semakin baik
model tersebut dalam menggambarkan hubungan antara variabel yang diteliti.
Meskipun demikian, R* yang tinggi tidak selalu menjamin bahwa model tersebut
tepat secara keseluruhan, karena ada kemungkinan model masith mengandung
kesalahan atau variabel lain yang belum dimasukkan.®

Menurut Sugiyono, koefisien determinasi mengukur sejauh mana variabel
independen dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen. R* yang tinggi
menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan sebagian besar variasi data, sedangkan
R? yang rendah berarti model tersebut kurang efektif dalam menggambarkan
hubungan antara variabel. Selain itu, R? juga menunjukkan kesesuaian model regresi
dengan data yang digunakan. Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1, di mana 0 berarti
tidak ada hubungan antara variabel independen dan dependen, dan 1 berarti semua

variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Namun,

8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2011).
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meskipun R? tinggi, tidak selalu menunjukkan bahwa model tersebut baik, karena
faktor lain, seperti multikolinearitas atau autokorelasi, dapat mempengaruhi

kesimpulan yang diambil dari model regresi tersebut.®’

)~ 119 N .

! PAREPARE

13l

PAREPARE

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 14th ed. (Bnadung:
ALFABETA, 2017). Hal 164.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh Current
Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
profitabilitas perusahaan-perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 2024. Sektor food and
beverages dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan salah satu sektor yang
paling stabil dan vital dalam memenuhi kebutuhan dasar masyarakat serta terbukti
cukup tangguh dalam menghadapi berbagai tekanan ekonomi, termasuk masa
pandemi. Perusahaan-perusahaan dalam sektor ini memiliki karakteristik khusus
terkait struktur keuangan dan operasional yang memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi keterkaitan antara kondisi likuiditas, struktur modal, dan tingkat
pengembalian atas modal sendiri atau profitabilitas.

1. Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) dalam penelitian ini digunakan sebagai indikator likuiditas
perusahaan yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Nilai CR yang tinggi
pada dasarnya menunjukkan bahwa perusahaan memiliki cadangan aset lancar yang
besar untuk membayar utangnya, namun dalam konteks efisiensi pengelolaan aset,
rasio yang terlalu tinggi justru dapat menunjukkan bahwa perusahaan kurang
produktif dalam memanfaatkan aset lancarnya. Oleh karena itu, hubungan antara CR
dan profitabilitas bisa bersifat negatif apabila aset lancar tidak digunakan secara
optimal dalam aktivitas yang menghasilkan laba.

Berdasarkan rumus, maka untuk menghitung nilai dari CR yaitu dengan
membagi total aset lancar dengan total liabilitas lancar yang datanya dapat dilihat
pada laporan keuangan. Hasil perhitungan CR pada Perusahaan Food and Beverages

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai berikut:
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Rumus untuk menghitung CR adalah:

_ Aset Lancar
~ Liabilitas Jangka Pendek

a) Nilai CR pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)

CR

20.716.223.000.000

CR 2020 9.176.164.000.000

= 2,25

01 — 33.997.637.000.000
"~ 18.896.133.000.000

=1,79

CR 2022 — 31.070.365.000.000
~10.033.935.000.000

= 3,09

CR 2003 — 36:773465.000.000
~ 10.464.225.000.000

= 3,51

44.667.549.000.000
10.924.773.000.000

CR 2024 =
= 4,08

b) Nilai CR pada PT Mayora Indah Tbk (MYOR)
12.838.729.162.094

CR2020 = = e 393711943
= 3,69
12.969.783.874.643
CR 2021 =

5.570.773.468.770
= 2,32
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14.772.623.976.128
5.636.627.301.308

= 2,62

CR 2022 =

14.738.922.387.529
4.013.200.501.414

= 3,67

CR 2023 =

19.600.914.916.989
7.383.110.635.195

= 2,65

CR 2024 =

c) Nilai CR pada PT Garudafood Putra Jaya Tbk (GOOD)

2.314.323.530.275
1.321.529.767.664

=175

CR 2020 =

2.613.436.417.820
1.771.339.531.925

= 1,47

CR 2021

_ 3.194.327.374.948
~ 1.835.096.804.319

=1,74

CR 2022

3.325.304.800.609

(R 2023 = 5875 541.607.518

= 1,77

3.629.900.334.132
2.652.170.175.224

=1,36

CR 2024 =

d) Nilai CR pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ)

5.593.421.000.000
2.327.339.000.000

CR 2020 =




= 2,40

CR2021 — 4.844.821.000.000
"~ 1.556.539.000.000

= 3,11

CR 2027 — 4.618.390.000.000
"~ 1.456.898.000.000

= 3,17

- 4.411.475.000.000
"~ 713.393.000.000

= 6,18

CR 2024 — 4.869.748.000.000
~902.814.000.000

= 5,39

e) Nilai CR pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI)

- 1.549.617.329.468
"~ 404.567.270.700

= 3,83

il 1.282.057.210.341
~ 483.213.195.704

= 2,65

eI 1.285.672.230.703
"~ 612.417.576.293

= 2,09
1.164.940.801.635

CR 2023 669.095.049.839

=1,74
1.044.136.874.729

CR 2024 = =10720.198.188
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= 1,70
f) Nilai CR pada PT Campina Ice Cream industry Tbk (CAMP)

751.789.918.087
56.665.064.940

= 13,26

CR 2020 =

856.198.582.426
64.332.022.572

= 13,30

CR 2021 =

. 772.685.806.645
©72.411.790.397

= 10,67

501.886.780.991
78.024.161.155

= 6,43

472.552.752.038
93.604.844.953

= 5,04

CR 2023 =

CR 2024 =

g) Nilai CR pada PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO)

254.187.665.140
147.545.013.406

=1,72

CR 2020 =

279.804.122.714
182.882.815.706

= 1,52

CR 2021 =

380.268.816.727
209.828.541.579

=181

CR 2022 =



533.003.540.931
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(R2023 = 441.890.974.677
= 1,20
CR 2024 457.203.260.191
~ 379.826.463.148
=1,20
Tabel 4.1 Hasil hitung Current Ratio (CR) dihitung dalam bentuk milyaran.
Nama Perusahaan Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar CR
2020 [ 20.716.223.000.000 | 9.176.164.000.000 | 2,25
PT Indofood CBP 2021 | 33.997.637.000.000 | 18.896.133.000.000 | 1,79
Sukses Makmur Tbk 2022 | 31.070.365.000.000 | 10.033.935.000.000 | 3,09
(ICBP) 2023 | 36.773.465.000.000 | 10.464.225.000.000 | 3,51
2024 | 44.667.549.000.000 | 10.924.773.000.000 | 4,08
2020 | 12.838.729.162.094 | 3.475.323.711.943 | 3,69
2021 | 12.969.783.874.643 | 5.570.773.468.770 | 2,32
PT M"‘yl\‘/’g(l;gah ok o022 [14.772.623.976.128 | 5.636.627.301.308 | 2,62
( ) 2023 | 14.738.922.387.529 | 4.013.200.501.414 | 3,67
2024 | 19.600.914.916.989 | 7.383.110.635.195 | 2,65
2020 2.314.323.530.275 | 1.321.529.767.664 | 1,75
PT Garudafood Putra 2021 2.613.436.417.820 | 1.771.339.531.925 | 1,47
Putri Jaya Tbk 2022 3.194.327.374.948 | 1.835.096.804.319 | 1,74
(GOOD) 2023 3.325.304.800.609 | 1.872.541.607.518 | 1,77
2024 3.629.900.334.132 | 2.652.170.175.224 | 1,36
2020 5.593.421.000.000 | 2.327.339.000.000 | 2,40
PT Ultrajaya Milk 2021 4.844.821.000.000 | 1.556.539.000.000 | 3,11
Industry & Trading 2022 4.618.390.000.000 | 1.456.898.000.000 | 3,17
Company Tbk (ULTJ) | 2023 4.411.475.000.000 713.393.000.000 | 6,18
2024 4.869.748.000.000 902.814.000.000 | 5,39
2020 1.549.617.329.468 404.567.270.700 | 3,83
PT Nippon Indosari 2021 1.282.057.210.341 483.213.195.704 | 2,65
Corpindo Thk (ROTI) 2022 1.285.672.230.703 612.417.576.293 | 2,09
2023 1.164.940.801.635 669.095.049.839 | 1,74
2024 1.044.136.874.729 610.720.198.188 | 1,70
2020 751.789.918.087 56.665.064.940 | 13,26
PT Campina Ice 2021 856.198.582.426 64.332.022.572 | 13,30
Cream Industry Tbk 2022 772.685.806.645 72.411.790.397 | 10,67
(CAMP) 2023 501.886.780.991 78.024.161.155 | 6,43
2024 472.552.752.038 93.604.844.953 | 5,04
PT Sariguna Primatirta 2020 254.187.665.140 147.545.013.406 | 1,72
2021 279.804.122.714 182.882.815.706 | 1,52

Tbk (CLEO)

2022

380.268.816.727

209.828.541.579

1,81
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2023

533.003.540.931 441.890.974.677

1,20

2024

457.203.260.191 379.826.463.148

1,20

2. Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to Aset Rasio (DAR) mencerminkan seberapa besar aset perusahaan

dibiayai oleh utang. Rasio ini menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan

terhadap pembiayaan eksternal. Dalam kondisi tertentu, penggunaan utang secara

tepat dapat mendorong peningkatan profitabilitas karena dana yang diperoleh

digunakan untuk ekspansi usaha atau kegiatan produktif lainnya. Namun, jika

proporsi utang terlalu tinggi tanpa diimbangi dengan kemampuan perusahaan

menghasilkan laba, maka risiko keuangan akan meningkat dan berdampak negatif

terhadap kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan.

Berdasarkan rumus, maka untuk menghitung nilai dari DAR yaitu dengan

membagi total utang perusahaan dengan total asetnya yang datanya dapat dilihat

pada laporan keuangan. Hasil perhitungan CR pada Perusahaan Food and Beverages

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai berikut:

Rumus untuk menghitung DAR adalah:

DAR

Total Hutang

= 0
Total Aktiva Ry 00%

a) Nilai DAR PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)

DAR 2020 =

DAR 2021 =

DAR 2022

53.270.272.000.000
103.588.325.000.000

X 100%

=51%

63.342.765.000.000
182.882.815.706

X100%

=53%

57.832.529.000.000

= X100%

115.305.536.000.000



= 50%

_57.163.043.000.000
~ 119.267.076.000.000

=47%

58.997.020.000.000

= 0,
DAR 2024 126.040.905.000.000 X 100%

= 46%

X100%

DAR 2023

b) Nilai DAR pada PT Mayora Indah Tbk (MYOR)

8.506.032.464.592

— 0
DAR 2020 19.777.500.514.550 X 100%

=43%

8.557.621.869.393

— 0
. 19.917.653.265.528 %

=42%

9.441.466.604.896

e 0
R 22.276.160.695.411 R %

= 42%

8.588.315.775.736

= 0,
DAR 208 23.870.404.962.472 X 100%

= 35%

12.626.353.599.187

b | 0
DAR 2024 23.870.404.962.472 X 100%

=42%
¢) Nilai DAR pada PT Garudafood Putra Jaya Tbk (GOOD)

3.676.532.851.880

= 0,
DAR 2020 6.570.969.641.033 X 100%

=55%
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_ 3.735.944.249.731
"~ 6.766.602.280.143

=55%

DAR 2021 X100%

DAR 2007 = 3:975:927432.106 00
~ 7.327.371.934.290 0

= 54%

DAR 2093 = 3518496516469 L00%
T 7.427.707.902.688 0

=47%

AR 2094 — 1425:889.971924 00
T 8.431.726.766.692 0

=52%

d) Nilai DAR pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ)

DAR 2020 = 3972:379.000.000 -
~ 8.754.116.000.000 0

= 45%

DAR 2031 = 2:268.730.000.000 .
~ 77.406.856.000.000 2

=30%

DAR 2027 — 1.553.696.000.000 L00%
~ 7.376.375.000.000 0

=21%

DAR 2023 _ 336988000000
~ 7.523.956.000.000 0

=11%

DAR 2024 — 1034447.000.000 00
~ '8.461.365.000.000 0

=12%




e) Nilai DAR pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTTI)

1.224.495.624.254

= 0,
DAR 2020 4.452.166.671.985 X 100%

=27%

1.341.864.891.951
4.191.284.422.677

= 32%

1.449.163.077.319

= 0,
P 4.130.321.616.083 B0

= 35%

DAR 2025 — 1.550.086.849.761 00
~ 3.943.518.425.042 0

= 39%

DAR 2021 X100%

1.438.191.795.263

= 0,
R+ 3.746.346.988.767 "

= 38%

f) Nilai DAR pada PT Campina Ice Cream industry Tbk (CAMP)

125.161.736.940

= 0,
DAR 2088 1.086.873.666.641 X 100%

11%

124.445.,640.572

= 0,
DAR 2021 1.147.260.611.703 R SRNC

=10%

133.323.429.397

= 0,
DAR 2022 1.074.777.460.412 X 100%

=12%

136.086.922.155

= 0,
DAR 2023 1.088.726.193.209 X 100%




DAR 2024 =

=12%

148.194.431.953

X100%

1.083.173.624.832

=13%

g) Nilai CR pada PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO)
416.194.010.942
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=] 0,
DAR 2028 1.310.940.121.622 X 100%
= 31%
BRI, 346.601.683.606 % 100%
~ 1.348.181.576.913 0
= 25%
DAR 2022 = 508.372.748.127 X 100%
T 1.693.523.611.414 °
= 30%
BT 781.642.680.910 X 100%
T 2.296.227.711.688 0
= 349%
DAR 2088 = 733.610.559.278 X 100%
~ 2.663.387.006.912 0
=27%
Tabel 4.2 Hasil hitung Debt to Asset Ratio (DAR) dihitung dalam bentuk milyaran.
Nama DAR
Perusahaan Tahun Total Hutang Total Aset (%)
2020 53.270.272.000.000 | 103.588.325.000.000 51%
PT Indofood CBP | 2021 63.342.765.000.000 | 118.066.628.000.000 53%
Sukses Makmur | 2022 57.832.529.000.000 | 115.305.536.000.000 50%
Tbk (ICBP) 2023 57.163.043.000.000 | 119.267.076.000.000 47%
2024 58.997.020.000.000 | 126.040.905.000.000 | 46%
2020 8.506.032.464.592 | 19.777.500.514.550 | 43%
PT Mayora Indah | 2021 8.557.621.869.393 | 19.917.653.265.528 | 42%
Tbk (MYOR) 2022 9.441.466.604.896 | 22.276.160.695.411 | 42%
2023 8.588.315.775.736 | 23.870.404.962.472 | 35%
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2024 | 12.626.353.509.187 | 29.728.781.933.757 | 42%

2020 | 3.676.532.851.880 | 6.570.969.641.033 | 55%

PT Garudafood | 2021 | 3.735.944249.731 | 6.766.602.280.143 | 55%
Putra Putri Jaya | 2022 | 3.975.927.432.106 | 7.327.371.934290 | 54%
Tbk (GOOD) | 2023 | 3.518.496.516.469 | 7.427.707.902.688 | 47%
2024 | 4.425.880.071.924 | 8.431.726.766.692 | 52%

PT Ultraya | 2020 | 3.972.379.000.000 | 8.754.116.000.000 | _45%
MK Indeioy e | 2021 | 2.268.730.000.000 | 7.406.856.000.000 | 30%
Tading Company | 2022 | 1:553.696.000.000 | 7.376.375.000.000 | 21%
ok LT 2023 836.988.000.000 | _ 7.523.956.000.000 | 11%
2024 | 1.034.447.000.000 | 8.461.365.000.000 | 12%

. 2020 | 1.224495.624254| 4.452.166.671.985 | 27%
PEE;S;?“ 2021 | 1341.864.891.951 | 4.191.284422.677| 32%
Compindo Tok | 2022 | 1.449.163.077.319 | 4.130.321.616.083 | 35%
e 2023 | 1.550.086.849.761 | 3.943.518.425.042 | 39%
2024 | 1438191795263 | 3.746.346.988.767 | 38%

2020 125.161.736.940 | 1.086.873.666.641 | 11%

PT Campina Ice | 2021 124.445.640.572 | 1.147.260.611.703 | 10%
Cream{Industry || 2022 133323429397 | 1.074.777.460412 | 12%
Tbk (CAMP) | 2023 136.086.922.155 | 1.088.726.193.209 | 12%
2024 148.194.431.953 | 1.083.173.624.832 | 13%

2020 416.194.010.942 | 1.310.940.121.622 | 31%

PT Sariging || 2021 346.601.683.606 | 1.348.181.576.913 | 25%
Primatirta Tok | 2022 508.372.748.127 | 1.693.523.611.414 | 30%
(CLEO) 2023 781.642.680.910 | 2.296.227.711.688 | 34%
2024 733.610.559.278 | 2.663.387.006912 | 27%

3. Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan proporsi utang terhadap modal

sendiri. DER mencerminkan struktur modal dan tingkat risiko keuangan perusahaan.

DER yang tinggi menandakan bahwa perusahaan lebih banyak dibiayai oleh utang

daripada ekuitas, yang berarti beban bunga dan risiko gagal bayar menjadi lebih

besar. Dalam konteks profitabilitas, DER yang terlalu tinggi umumnya akan

berdampak negatif karena besarnya beban keuangan yang harus ditanggung

perusahaan dapat menggerus laba bersih.
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Berdasarkan rumus, maka untuk menghitung nilai dari DER yaitu dengan
membagi total utang perusahaan dengan total ekuitas atau modal sendiri yang
dimiliki perusahaan yang datanya dapat dilihat pada laporan keuangan. Hasil
perhitungan DER pada Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebagai berikut:

Rumus untuk menghitung DAR adalah:

_ Total Utang
" Total Modal Sendiri

a) Nilai DER PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)

DER 2020 — 53.270.272.000.000 100
~ 50.318.053.000.000 0

= 105%

DER

X100%

DER 2091 = 53342.765.000000
" 54.723.863.000.000 ’

=115%

B 57.832.529.000.000 8 o
~ 57.473.007.000.000 0

=100%

DER 2023 = 57.163.043.000.000 X 100%
~.62.104.033.000.000 °

=92%

DER 2094 58.997.020.000.000 L00%
~ 67.043.885.000.000 0

=87%

b) Nilai DER pada PT Mayora Indah Tbk (MYOR)

DER 200 — 3506032464592 00
T 11.271.468.049.958 0

=75%




DER 2021 = 8.557.621.869.393 X 100%
~ 11.360.031.396.135 °

=75%

9.441.466.604.896

= 0,
DER 2022 12.834.694.090.515 X 100%

=73%

DER 2093 = 8588315775736 L00%
~ 15.282.089.186.736 0

=56%

12.626.353.599.187

= 0,
DER 2024 17.102.428.334.570 SRR

=73%

c) Nilai DER pada PT Garudafood Putra Jaya Tbk (GOOD)
3.676.532.851.880

DER 2020 = = 554.436.789.153 ~ 100%
=127%
DER 2051 = 3735944249731
3.030.658.030.412
= 123%

3.975.927.432.106

= 0,
DER Q022 3.351.444.502.184 X 100%

= 118%

DR 2003 — 3518496.516.469 1000
~ 3.909.211.386.219 0

=90%

4.425.889.971.924

= 0,
DER 2024 4.005.836.794.768 X 100%

=110%
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d) Nilai DAR pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ)

3.972.379.000.000

— 0
DER 2020 4.781.737.000.000 X 100%

= 83%

2.268.730.000.000

= 0,
DER 2021 5.138.126.000.000 X 100%

= 44%

~ 1.553.696.000.000
~ 5.822.679.000.000

= 26%

DER 2022 X100%

836.988.000.000

= 0,
B 6.686.968.000.000 A

=12%

1.034.447.000.000

] 0,
- 7.426.918.000.000 7

=13%

e) Nilai DER pada pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTT)

1.224.495.624.254

= 0,
DER 2088 3.227.671.047.731 X 100%

=37%

1.341.864.891.951

= 0,
DER 2021 2.849.419.530.726 LSRG

=47%

DER 2007 — 1449163.077.319 L00%
T 2.681.158.538.764 0

= 54%

1.550.086.849.761

= 0,
DER 2023 2.393.431.575.281 X 100%




= 64%

1.438.191.795.263

= 0,
DER 2024 2.308.155.193.504 X 100%

=62%

f) Nilai DER pada PT Campina Ice Cream industry Tbk (CAMP)

DER 2020 < L086873.666.641 00
~ 7961.711.929.701 0

=113%

P 124.445.640.572 % 100%
©1.022.814.971.131 °

=12%

133.323.429.397

= 0,
R 941.454.031.015 B

= 14%

- 136.086.922.155 -
~ 7952.639.271.054 0

= 14%

oer 2 - 148.194.431953 L00%
~ 934.979.192.879 0

=15%

g) Nilai DER pada PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO)

416.194.010.942

=] 0,
DER 2020 894.746.110.680 2SR

= 46%

DER 2001 — 346:601.683.606 100
~ 1.001.579.893.307 0

= 34%
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508.372.748.127

DER 2022 = X 1009
1.185.150.863.287 %
= 42%
DER 2023 — 781.642.680.910 X 100%
~ 1.514.585.030.778 ?
= 51%
— 733.610.559.278 X 100%
~ 1.929.776.447.634 0
= 38%
Tabel 4.3 Hasil hitung Debt to Equity Ratio (DER) dihitung dalam bentuk milyaran.
Nama Perusahaan Tahun Total Hutang Total Ekuitas I?g;:o g{
2020 | 53.270.272.000.000 | 50.318.053.000.000 | 105%
PT Indofood CBP 2021 | 63.342.765.000.000 | 54.723.863.000.000 | 115%
Sukses Makmur Tbk | 2022 | 57.832.529.000.000 | 57.473.007.000.000 | 100%
(ICBP) 2023 | 57.163.043.000.000 | 62.104.033.000.000 | 92%
2024 | 58.997.020.000.000 | 67.043.885.000.000 | 87%
2020 8.506.032.464.502 | 11.271.468.049.958 | 75%
2021 8.557.621.869.393 | 11.360.031.396.135 | 75%
PT Ma(yl\‘/’gé‘if)ah ok 5020 [ 0.441.466.604.896 | 12.834.694.090.515 | 73%
2023 8.588.315.775.736 | 15.282.089.186.736 | 56%
2024 | 12.626.353.599.187 | 17.102.428.334.570 | 73%
2020 3.676.532.851.880 | 2.894.436.789.153 | 27%
PT Garudafood Putra | 2021 3.735.944.249 731 | 3.030.658.030.412 | 23%
Putri Jaya Tbk 2022 3.975.927.432.106 | 3.351.444.502.184 | 18%
(GOOD) 2023 3518496516469 | 3.909.211.386219 | 90%
2024 | 4.425.889.971.924 | -4.005.836.794.768 | 10%
2020 3.972.379.000.000 | 4.781.737.000.000 | 83%
PT Ultrajaya Milk 2021 2.268.730.000.000 | 5.138.126.000.000 | 44%
Industry & Trading 2022 1.553.696.000.000 | 5.822.679.000.000 | 26%
Company Tbk (ULTJ) 2023 836.988.000.000 | 6.686.968.000.000 12%
2024 1.034.447.000.000 | 7.426.918.000.000 | 13%
2020 1.224.495.624.254 | 3.227.671.047.731 | 37%
T Nisnon Indosari 2021 1.341.864.891.951 | 2.849.419.530.726 | 47%
o i;é)g%kn(lgéa%) 2022 1.449.163.077.319 | 2.681.158.538.764 | 54%
P 2023 1.550.086.849.761 | 2.393.431.575.281 | 64%
2024 1.438.191.795.263 | 2.308.155.193.504 | 62%
PT Campina Ice 2020 1.086.873.666.641 961.711.929.701 | 113%
Cream Industry Tbk 2021 124.445.640.572 | 1.022.814.971.131 | 12%
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(CAMP) 2022 133.323.429.397 941.454.031.015 14%

2023 136.086.922.155 952.639.271.054 14%

2024 148.194.431.953 934.979.192.879 15%

2020 416.194.010.942 894.746.110.680 46%

PT Sariguna Primatirta 2021 346.601.683.606 | 1.001.579.893.307 34%
Tbk (CLEO) 2022 508.372.748.127 | 1.185.150.863.287 42%
2023 781.642.680.910 | 1.514.585.030.778 51%

2024 733.610.559.278 | 1.929.776.447.634 38%

4. Return On Equity (ROE)
Sebagai variabel dependen, profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan

Return on Equity (ROE), yaitu rasio yang menunjukkan seberapa besar laba bersih

yang dihasilkan perusahaan terhadap ekuitas pemegang saham. ROE digunakan

sebagai ukuran efektivitas manajemen dalam mengelola modal sendiri untuk

menghasilkan keuntungan. Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai

kesehatan dan daya saing keuangan suatu. perusahaan.

Berdasarkan rumus, maka untuk menghitung nilai dari ROE yaitu dihitung

dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan total ekuitas perusahaan yang

datanya dapat dilihat pada laporan keuangan. Hasil perhitungan ROE pada

Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

sebagai berikut:

Rumus untuk menghitung ROE adalah:

Laba setelah Pajak

ROE =

Total Ekuitas

X100%

a) Nilai ROE PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)

ROE 2020 =

7.418.574.000.000

961.711.929.701

= 14%

7.900.282.000.000

X100%

ROE 2021 =

54.723.863.000.000

= 14%

X100%



5.722.194.000.000

= 0,
ROE 2022 57.473.007.000.000 X 100%

= 90,

8.465.123.000.000

= 0,
ROE 2023 50.318.053.000.000 X 100%

=13%

rOE 2illle 8.813.377.000.000 X 100%
~ 67.043.885.000.000 °

=13%

b) Nilai ROE pada PT Mayora Indah Tbk (MYOR)

TS 2.098.168.514.645 210000
© 11.271.468.049.958 °

= 18%

1.211.052.647.953

= 0,
R 11.360.031.396.135 "

=10%

1.970.064.538.149

= 0,
ROE 2038 12.834.694.090.515 i Sl

=15%

3.244.872.091.221

= 0,
ROE 2023 15.282.089.186.736 X 100%

=21%

ROE 2024 — 3.067.667.675.407
"~ 17.102.428.334.570

=17%

X100%

c) Nilai ROE pada PT Garudafood Putra Jaya Tbk (GOOD)

ROE 2070 < 245103761907 L00%
T 2.894.436.789.153 0
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= 8%

492.637.672.186

= 0,
ROE 2021 3.030.658.030.412 X 100%

=16%

_ 521.714.035.585
~ 3.351.444.502.184

=15%

ROE 2022 X100%

601.467.293.291

= 0,
g 3.909.211.386.219 B 0

= 15%

ROE 2004 — 687.194544.484 00
~ 4.005.836.794.768 0

=17%

d) Nilai ROE pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ)

1.109.666.000.000

=— 0,
- 4.781.737.000.000 e

= 23%

RO 2091 — 1276793.000.000 L00%
~ 5.138.126.000.000 0

= 24%

965.486.000.000

= 0,
ROE 2022 5.822.679.000.000 gl

=16%

1.186.161.000.000
6.686.968.000.000

=17%

ROE 2023 X100%

1.153.916.000.000

= 0,
ROE 2024 7.426.918.000.000 X 100%
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= 15%
e) Nilai ROE pada pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTTI)

168.610.282.478

= 0,
ROE 2020 3.227.671.047.731 X 100%

=5%

RO 201 = 2B1:340.682.456 00
T 2.849.419.530.726 0

=9%

432.247.722.254

= 0,
ROE 2022 2.681.158.538.764 WL

=16%

_ 333.300.420.963
"~ 2.393.431.575.281

=13%

ROE 2023 X100%

B 362.195.698480 -
~ 2.308.155.193.504 0

=15%

f) Nilai ROE pada PT Campina Ice Cream industry Tbk (CAMP)

44.045.828.312

= 0,
ROE 2020 961.711.929.701 X 100%

= 49%
ROE 2021 = 100.066.615.090 X 100%
©1.022.814.971.131 0
= 90,
121.257.336.904
ROE 2022 = X100%

941.454.031.015
=12%



RO 2073 — 127426464539 00
~ 952.639.271.054 0
= 13%
97.110.136.525
ROE 2024 = X 100%

934.979.192.879
=10%
g) Nilai ROE pada PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO)
132.772.234.495
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ROE 2020 = X 1009
894.746.110.680 %
= 14%
TR 180.711.667.020 21000,
~ 1.001.579.893.307 ?
= 18%
5 — 195.598.848.689 Y
~ 1.185.150.863.287 0
= 16%
8OF 208 306.935.112.594 oo
~ 1.514.585.030.778 0
= 20%
ROE 2024 — 475.588.354.236 % 100%
~1.929.776.447.634 0
= 24%
Tabel 4.4 Hasil hitung Return On Equity (ROE) dihitung dalam bentuk milyaran.
Nama Perusahaan Laba Bersih . ROE
Tahun Setelah Pajak Total Ekuitas (%)
2020 7.418.574.000.000 | 50.318.053.000.000 14%
PT Indofood CBP 2021 7.900.282.000.000 | 54.723.863.000.000 14%
Sukses Makmur Tbk 2022 5.722.194.000.000 | 57.473.007.000.000 09%
(ICBP) 2023 8.465.123.000.000 | 62.104.033.000.000 13%
2024 8.813.377.000.000 | 67.043.885.000.000 13%
PT Mayora Indah Tbk 2020 2.098.168.514.645 | 11.271.468.049.958 18%
(MYOR) 2021 1.211.052.647.953 | 11.360.031.396.135 10%
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2022 1.970.064.538.149 | 12.834.694.090.515 | 15%

2023 3.244.872.091.221 | 15.282.089.186.736 | 21%

2024 3.067.667.675.407 | 17.102.428.334570 | 17%

2020 245.103.761.907 | 2.894.436.789.153 8%

PT Garudafood Putra 2021 492.637.672.186 | 3.030.658.030.412 | 16%

Putri Jaya Tbk 2022 521.714.035.585 | 3.351.444.502.184 | 15%

(GOOD) 2023 601.467.293.291 | 3.909.211.386.219 |  15%

2024 687.194.544.484 | 4.005.836.794.768 |  17%

2020 1.109.666.000.000 | 4.781.737.000.000 | 23%

PT Ultrajaya Milk 2021 1.276.793.000.000 | 5.138.126.000.000 | 24%

Industry & Trading 2022 965.486.000.000 | 5.822.679.000.000 | 16%

Company Tbk (ULTJ) | 2023 1.186.161.000.000 | 6.686.968.000.000 | 17%

2024 1.153.916.000.000 | 7.426.918.000.000 | 15%

2020 168.610.282.478 | 3.227.671.047.731 | 05%

PT Nippon Indosari 2021 281.340.682.456 | 2.849.419.530.726 | 09%

. 2022 432.247.722.254 | 2.681.158.538.764 | 16%
Corpindo Tbk (ROTTI)

2023 333.300.420.963 | 2.393.431.575.281 13%

2024 362.195.698.480 | 2.308.155.193.504 | 15%

2020 44.045.828.312 961.711.929.701 4%

PT Campina Ice 2021 100.066.615.090 | 1.022.814.971.131 9%

Cream Industry Tbk 2022 121.257.336.904 941.454.031.015 | 12%

(CAMP) 2023 127.426.464.539 952.639.271.054 | 13%

2024 97.110.136.525 934.979.192.879 | 10%

2020 132.772.234.495 894.746.110.680 | 14%

PT Sariguna Primatirta 2021 180.711.667.020 | 1.001.579.893.307 | 18%

Thk (CLEO) 2022 195.598.848.689 | 1.185.150.863.287 | 16%

2023 306.935.112.594 | 1.514.585.030.778 | 20%

2024 475.588.354.236 | 1.929.776.447.634 | 24%

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data statistik yang dilakukan

dengan cara mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menjelaskan dan

menganalisis sehingga memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai

masalah yang diteliti.
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Tabel 4.1 Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
CR 35 ,70 1320  4,5143 3,69420
DAR 35 27 55,00 22,4451 17,42607
DER 35 ,02 1,27 5791 ;36119
ROE 35 4,00 18,00 12,4571 2,97384
Valid N (listwise) 35

Sumber: Output SPSS Ver.26 (data diolah, 2025)
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam
model regresi berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah yang memiliki
distribusi residual normal atau mendekati normal.®
Dalam penelitian ini uji normalitas data dilakukan untuk memeriksa
apakah model regresi dari variabel dependen dan independen berdistribusi normal
dengan melihat jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil

pengujian dapat diliat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual
N 35
Normal Parameters*®  Mean ,0000000

8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 (Universitas
Diponegoro, 2018).



Std. 2,09459024
Deviation
Most Extreme Absolute ,131
Differences Positive ,096
Negative -,131
Test Statistic ,131
Asymp. Sig. (2-tailed) ,137°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output SPSS Ver.26(data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov yang
tercantum dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa total data 35. Hasil uji
keseluruhan menunjukkan bahwa persamaan tersebut berdistribusi secara normal.
Hal tersebut dapat di perhatikan dari nilai Sig (2-tailed), yang lebih besar dari 0,05
yaitu 0,137 > 0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar P-P plot of

regression standardized residual dibawah ini;

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE

1,0

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.2 Uji Normalitas -P plot of regression standardized residual
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Sumber: Output SPSS Ver.26(data diolah, 2025)
Berdasarkan pengujian P-P Plot Of Regression Standardized Residual

menunjukkan bahwa pengujian normalitas model regresi pada penelitian ini telah
memenuhi asumsi yang telah dilakukan sebelumnya, karena data menyebar disekitar
garis diagonal mengikuti arah garis diagonal.
b. Uji Multikolineritas

Multikolinearitas terjadi apabila terdapat hubungan linear yang tinggi antar
variabel independen dalam model regresi. Kondisi ini dapat menyebabkan koefisien
regresi menjadi tidak stabil.®®

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
variabel-variabel bebas. Model regresi dikatakan baik apabila tidak menunjukkan
adanya korelasi antar variabel bebas. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00
maka tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Hasil pengujian dapat diliat
pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Uji Multikolineritas
Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 CR . 867 1153
DAR 621 1611
DER ,556 1,799

a. Dependent Variable: ROE

Sumber: Output SPSS Ver.26 (data diolah, 2025)
Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Tolerance yang diperoleh adalah CR

0,867, DAR 0,621 dan DER 0,556 . Nilai Tolerance dari variabel dependen > 0,10
maka hal tersebut tidak terjadi tolerance sehingga tidak menunjukkan terjadi
multikolinieritas dalam model regresi. Nilai VIF yang diperoleh yaitu CR 1,153,
DAR 1,611 dan DER 1,799. Nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi

multikolinieritas dalam model regresi.

% Damodar N. Gujarati and Dawn C. Porter, Dasar-Dasar Ekonometrika (Jakarta: Salemba Empat,
n.d.).
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Model regresi yang baik adalah yang bersifat homoskedastisitas.*

Uji heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau gambaran hubungan
antara nilai yang diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut.
Sumber: Output SPSS 26 (data diolah 2025)

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Grafik tidak menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di
bawah angka nol sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model penelitian yang digunakan
sudah baik. Selain itu untuk dapat dilakukan Uji Glejser juga digunakan untuk
mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi heterokedastisitas
dimana:

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > dari 0,05 maka kesimpulannya adalah tidak

terjadi gejala hetoroskedastisitas dalam model regresi.

% Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25.
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2) Jika nilai signifikansi (Sig) < dari 0,05 maka kesimpulannya adalah terjadi

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

4.7 Tabel Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,708 ,560 ] 3,052 ,005
CR ,088 ,060 ,259 1,462 ,154
DAR -,003 ,015 -,040 -,191 ,850
DER -,670 7170 -,193 -,870 ,391

a. Dependent Variable: ABS RES
Sumber: Output SPSS Ver.26(data diolah, 2025)

Berdasarkan hasil uji di atas menggunakan metode glejser dapat dilihat hasil
nilai signifikansi variabel independent (CR,DAR dan DER) masing-masing bernilai
X1:0,154 X2: 0,850 > 0,391 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas pada model regresi.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 4.8 Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual
TestValue® = -,20664
Cases < TestValue , . 17
Cases >=Test 18
Value
Total Cases 35
Number of Runs 17
Z ! -,339
Asymp. Sig. (2- , 7135
tailed)
a. Median

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah,2025)
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Autokorelasi merupakan korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan periode sebelumnya. Autokorelasi umumnya terjadi pada data runtut waktu
(time series).91

Berdasarkan Uji Autokorelasi dengan menggunakan tabel runs test diatas data
tersebut menunjukkan tidak terdapat gejala atau masalah auto korelasi pada model
regresi tersebut karena nilai asymp (2-tailed) sebesar 0,735 > 0,05. Dengan demikian,
asumsi independensi residual dalam model regresi telah terpenuhi atau terbilang

aman.

3. Uji Regresi Linear Berganda
Analisi regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan seberapa besar
pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER). Analisis ini
digunakan untuk meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen dalam
kasus di mana dua atau lebih variabel independen berfungsi sebagai indikator.
Analisis ini digunakan dengan melibatkan variabel dependen (YY) dan variabel

independen (X1, X2).
Persamaan regresinya adalah Y = o +B1X1 + B2X2
Tabel 4.9 Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 14,183 1,015 13,971 ,000
CR -,445 109 -553  -4,073 ,000
DAR ,110 ,027 ,647 4,030 ,000
DER -3,789 1,397 -460  -2,712 ,011

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Output SPSS Ver.26(data diolah, 2025)

% Ghozali.
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat model analisis regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y =14,1083-0,445+0,110-3,789

Persamaan hasil regresi dari tabel tersebut, maka hasil regresi linier berganda

dapat disimpulkan sebagai berikut :

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Koefisien konstanta berdasarkan perhitungan regresi adalah sebesar 14,183 dengan
nilai positif, yang artinya bahwa dengan asumsi jika semua variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh maka besarnya Return On Equity 14,183.

b. Koefisien Current Ratio (CR) bernilai negatif menunjukkan adanya hubungan tidak
searah dengan ROE. Nilai koefisien regresi variabel Current Rasio (CR) sebesar -
,445 hal ini berarti bahwa apabila nilai dari variabel current rasio naik 1% maka akan
menurunkan Return On Aset sebesar -,445.

C. Koefisien DAR bernilai positif menunjukkan adanya hubungan searah dengan ROE.
Nilai koefisien regresi variabel DAR sebesar ,110 hal ini berarti bahwa apabila nilai
dari variabel DAR naik 1% maka akan menaikkan Return On Aset sebesar ,110.

d. Koefisien DER bernilai negatif menunjukkan adanya hubungan tidak searah dengan
ROE. Nilai koefisien regresi variabel DER sebesar -3,789 hal ini berarti bahwa
apabila nilai dari variabel current rasio naik 1% maka akan menurunkan Return On
Aset sebesar -3,789.

C. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji T)
Uji parsial digunakan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh variabel

bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat, %

Uji Parsial ini bettujuan uhtuk menguji pengaruh antar variabel independen
tethadap variabel dependen. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka hipotesis
ditetima, artinya setara parsial variabel independen beipengrauh setara signifikan

tethadap variabel dependen. Sedangkan jika tingkat signifikansi lebih besar 0,05

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, n.d.).
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maka hipotesis ditolak, artinya setara parsial variabel independent tidak betpengaruh
setara signifikan tethadap variabel dependen.

Tabel 4.10 Pengujian Secara parsial (T)
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 14,183 1,015 13,971 ,000
CR -,445 ,109 -553  -4,073 ,000
DAR ,110 027 ,647 4,030 ,000
DER -3,789 1,397 -,460  -2,712 ,011

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Output SPSS Ver.26 (data diolah, 2025)

Untuk menetapkan nilai t tabel sebagai pembanding nilai t hitung maka
digunakan rumus:

Ttabel = (7L : n-k-1)

Dimana:

a :0,05 = tingkatannya 5%

n : 35 (Jumlah sampel)

k :jumlah variabel independent

T tabel =° °° > 4, :35-3-1
=0,025:31

T tabel = 2,040

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Variabel CR diperoleh nilai Thitung -4,073 < dari Ttabel 2,040 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis (H1) diterima. Artinya CR memiliki
pengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap ROE.

2) Variabel DAR diperoleh nilai Thitung 4,030 > dari Ttabel 2,040 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis (H2) diterima. Artinya DAR memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap ROE.

3) Variabel DER diperoleh nilai Thitung -2,712 > dari Ttabel 2,040 dan nilai
signifikansi 0,01 < 0,05 maka hipotesis (H3) diterima. Artinya DER memiliki
pengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap ROE.
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Uji simultan bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.**

Uji simultan (F) bertujuan untuk mengetahui signifikansi antara variabel

independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. Jika

nilai Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka H4 diterima. Artinya, CR,

DAR dan DER mempengaruhi secara simultan atau bersama-sama terhadap ROE.

Sedangkan, Jika nilai Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka H4

diterima. Artinya CR, DAR dan DER tidak mempengaruhi secara simultan atau

bersama-sama terhadap ROE.

Tabel 4.11 Pengujian Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 151,517 3 50,506 10,496 ,000°
Residual 149,168 31 4,812
Total 300,686 34

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), DER, CR, DAR

Sumber: Output SPSS Ver.26(data diolah, 2025)

Untuk menentukan nilai Ftabel dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

Ftabel =f(k:n-k)
=f(3:35-3)
=f(3:32)

=290

Berdasarkan tabel dan data di atas dapat diperoleh nilai Ftabel 2,90 dan nilai

signifikansi sebesar 0,000. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu nilai signifikan

0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 10,496> 2,90 maka hipotesis (H4) diterima. Artinya

% Sugiyono.
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CR, DAR dan DER berpengaruh positif secara simultan atau bersama-sama terhadap
ROE.
C. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi menunjukkan proporsi perubahan pada
variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model.**

Uji Koefesien Determinasi (R?) digunakan untuk memprediksi seberapa besar
kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. hasil uji
koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 4.12 Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the,
Model R R Square Square Estimate. Durbin-Watson
1 ,710% ,504 ,456 2,19360 1,814

a. Predictors: (Constant), DER, CR, DAR
b. Dependent Variable: ROE

Sumber: Output SPSS Ver.26(data diolah, 2025)
KD = R*x 100
= 0,504 x 100
=50,4%

Berdasarkan tabel menunjukkan nilai R Square (koefisien determinasi)
sebesar 0,710 yang artinya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
sebesar 50,4%, sedangkan sisanya sebesar 49,6% merupakan kontribusi variabel lain
selain Current Ratio (CR), Debt to Aset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio
(DER).

% Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE)

Penelitian membuktikan bawa CR secara parsial berpengaruh negatif terhadap
ROE. Tingkat CR yang terlalu tinggi menyebabkan idle money yang merupakan
kelebihan modal kerja tidak terpakai semakin tinggi. Menurut Kasmir nilai CR yang
terlalu tinggi justru dapat mencerminkan adanya kelebihan dana yang tidak
digunakan secara produktif. Dana menganggur tersebut bisa menurunkan efisiensi
operasional dan berdampak negatif terhadap profitabilitas. Oleh karena itu,
penggunaan CR dalam analisis keuangan harus disertai dengan pertimbangan
efektivitas penggunaan aset untuk menghasilkan laba bagi pemegang saham.”
Menurut Harahap semakin tinggi CR maka semakin rendah profitabilitas  atau
peningkatan CR berbanding terbalik dengan ukuran profitabilitas perusahaan,
likuiditas yang sangat tinggi bisa menjadi indikasi bahwa perusahaan tidak mampu
memanfaatkan kelebihan aset lancarnya untuk investasi yang lebih menguntungkan.
Mamduh menyatakan bahwa aktiva lancar terlalu tinggi secara umum menghasilkan
return yang lebih rendah % Sedangkan menurut Supardi, kondisi ini tidak ideal bagi
keuntungan perusahaan, karena akan menghasilkan return yang lebih rendah.”’

Pada beberapa perusahaan sub sektor makanan dan minuman periode 2020—
2024, ditemukan kondisi di mana aset lancar mencapai rata-rata di atas Rp2—3 miliar,
sedangkan utang lancar hanya sekitar Rpl—1,5 miliar. Secara rasio, kondisi ini
menghasilkan CR di atas 2 kali, yang secara teoritis menunjukkan likuiditas sangat
baik. Namun, secara faktual kondisi tersebut justru menimbulkan kelebihan dana
likuid (idle money) sekitar Rp1—1,5 miliar yang tidak dimanfaatkan secara produktif.

Dana yang terlalu besar tersimpan dalam bentuk kas, piutang, dan persediaan
tidak sepenuhnya dialokasikan untuk kegiatan investasi atau ekspansi usaha.

Akibatnya, meskipun perusahaan berada dalam kondisi likuid, kemampuan

% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2016.
% Mamduh M. Hanafi, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 2004).
% Supardi, Aplikasi Statistik Dalam Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2016).
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menghasilkan laba tidak meningkat secara proporsional, sehingga berdampak pada
penurunan tingkat pengembalian modal sendiri (ROE). Hal ini memperkuat hasil
penelitian bahwa likuiditas yang terlalu tinggi tidak selalu mencerminkan kinerja
keuangan yang optimal, melainkan dapat menjadi indikasi rendahnya efisiensi
pengelolaan modal kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE) pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman di BEI periode 2020-2024, yang berarti semakin tinggi
tingkat likuiditas perusahaan justru cenderung menurunkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari modal sendiri. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
perusahaan memiliki kelebihan aset lancar seperti kas, persediaan, dan piutang yang
tidak dimanfaatkan secara optimal untuk aktivitas produktif, sehingga dana banyak
menganggur dan tidak berkontribusi langsung terhadap peningkatan laba. Dalam
industri food and beverages yang kompetitif, situasi ini menunjukkan pentingnya
efisiensi pengelolaan modal kerja, karena likuiditas yang terlalu tinggi tanpa strategi
pemanfaatan yang tepat dapat menekan tingkat pengembalian kepada pemegang
saham.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadijah Febriana
dan Intan Sari Budhiarjo yang menemukan bahwa CR secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROE.® Sedangkan penelitian imi tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nova Abriano, Setiafitrie. Yuniarti dan
Meliana Sari yang membuktikan bahwa CR secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap ROE, dengan teori semakin tinggi CR maka semakin rendah profitabilitas
atau peningkatan CR berbanding = terbalik dengan ukuran profitabilitas

perusahaan.99

% Hadijah Febriana and Intan Sari Budhiarjo, “Pengaruh Current Ratio (CR) Dan Debt to
Asset Ratio (DAR) Terhadap Return on Equity Ratio (ROE) Pada PT Sampoerna Agro Tbk Periode
2010-2020,” JURNAL MADANI: llmu Pengetahuan, Teknologi, Dan Humaniora 4 (2021).

% Nova Abriano, Setiafitrie Yuniarti, and Meliana Sari, “Pengaruh Current Ratio Dan Debt To
Equity Ratio Terhadap Return on Equity Pada Pt. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk Tahun
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2. Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Equity (ROE)

Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata
lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rasio utang terhadap aset
(DAR) menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang. Penggunaan
utang yang wajar dapat meningkatkan pengembalian (return) kepada pemilik
perusahaan karena perusahaan dapat memanfaatkan dana eksternal untuk ekspansi
atau investasi yang menguntungkan. Ketika utang digunakan untuk membiayai aset
produktif, laba bersih perusahaan berpotensi meningkat, DAR yang tinggi secara
terkendali bisa menaikkan ROE selama utang digunakan secara efisien.

Menurut Kasmir penggunaan utang dalam struktur modal dapat meningkatkan
pengembalian bagi pemilik modal, selama utang tersebut digunakan secara produktif.
Jika perusahaan mampu mengelola dana pinjaman dengan baik untuk menghasilkan
keuntungan yang lebih besar daripada beban bunganya, maka profitabilitas akan

meningkat.loo

Jika suatu perusahaan menggunakan utang untuk memperbesar
aktivitas usahanya, dan hasil dari penggunaan dana utang tersebut lebih besar dari
beban bunga yang ditanggung, maka keuntungan perusahaan akan meningkat dan
berdampak positif terhadap Return On Equity.

Dalam tiga tahun terakhir, lebih dari 4.000 gerai makanan dan minuman
(F&B) asal China seperti Mixue, Tomoro Coffee, dan Chagee membanjiri Indonesia
dan Vietnam. Ekspansi besar-besaran ini terjadi justru saat banyak UMKM lokal
gulung tikar akibat pandemi Covid-19. Pengamat ekonomi Bhima Yudhistira
menjelaskan bahwa bisnis F&B China di Indonesia menggunakan model waralaba

dengan skala kecil hingga menengah dan menyasar pasar kelas menengah ke bawah.

Hal ini membuat mereka tampak seperti UMKM, tetapi dengan dukungan modal dan

2014-2020,” JEPP: Jurnal Ekonomi Pembangunan Dan Pariwisata 2, no. 1 (2022): 1-8,
https://doi.org/10.52300/jepp.v2il.4429.
100 ¥ asmir, Analisis Laporan Keuangan, 2016.
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sistem yang jauh lebih kuat. Model ini dianggap mengancam eksistensi UMKM
lokal, yang kesulitan bertahan karena keterbatasan modal dan daya saing.'**

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE) pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman di BEI periode 2020-2024, yang berarti semakin besar
proporsi penggunaan utang dalam struktur aset perusahaan, semakin tinggi pula
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pengembalian kepada pemegang
saham. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan food and beverages mampu
memanfaatkan utang secara produktif untuk mendukung kegiatan operasional,
ekspansi usaha, serta peningkatan kapasitas produksi, sehingga dana pinjaman
tersebut tidak menjadi beban semata, tetapi justru mendorong pertumbuhan laba.
Dengan pengelolaan keuangan yang efektif, penggunaan utang dapat menciptakan
efek leverage yang memperbesar keuntungan perusahaan, sehingga pada akhirnya
meningkatkan ROE dan menunjukkan bahwa strategi pendanaan berbasis utang
masih relevan dan menguntungkan bagi perusahaan di sektor ini.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Robiatul
Adawiyah dan Suryanto Sosrowidigdo yang membuktikan bahwa DAR secara parsial
berpengaruh positif signifikan.'® Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitri Indriani dan Hendri Gunawan yang menemukan
bahwa DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE.'® Semakin tinggi proporsi
utang terhadap total aset perusahaan, maka semakin besar pula pengaruhnya dalam
meningkatkan tingkat pengembalian atas ekuitas yang dimiliki pemegang saham.

Pengaruh positif mengindikasikan bahwa penggunaan utang sebagai sumber

' Hanna Samosir, “UMKM Lokal Mati Dihajar Pandemi, Gerai F&B China Malah
Ekspansi,” BBC News Indonesia, 2025.

192 Robiatul Adawiyah and Suryanto Sosrowidigdo, “PENGARUH DEBT TO ASSET RATIO
(DAR) DAN DEBT TO EQUITY RATIO (DER) TERHADAP RETURN ON EQUITY (ROE) PADA
PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2023,”
JURNAL AKUNTANSI 20 (2024): 48.

193 Fitri Indriani dan Hendri Gunawan, “Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) Dan Current
Ratio (CR) Terhadap Return On Equity (ROE) Pada Pt Ace Hardware Indonesia Tbk Periode 2011-
2023,” Journal of Research and Publication Innovation 3 (2025).
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pendanaan mampu dimanfaatkan secara efektif oleh perusahaan untuk mendorong
profitabilitas.
3. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return on Equity (ROE). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat utang
perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri, maka semakin kecil tingkat
pengembalian yang diterima oleh pemegang saham, beban bunga atas utang yang
tinggi dapat mengurangi laba bersih sehingga berdampak langsung pada penurunan
Return On Equity. Hasil penelitian ini didukung oleh teori Kasmir bahwa semakin
besar penggunaan utang, maka semakin besar pula beban bunga yang harus
ditanggung perusahaan. Apabila laba operasional tidak mampu menutupi beban tetap
tersebut, maka keuntungan bersih akan menurun, yang akhirnya berpengaruh

104

terhadap turunnya profitabilitas.” Debt to Equity Ratio yang tinggi menunjukkan

bahwa perusahaan terlalu bergantung pada dana pinjaman. Hal ini berisiko tinggi jika

tidak diiringi dengan peningkatan kinerja, karena akan mengurangi pendapatan bersih

setelah bunga dan pajak, sehingga profitabilitas akan menurun.'%®

PT Sariwangi Agricultural Estate Agency (SAEA) adalah perusahaan
produsen teh yang terkenal di Indonesia, khususnya melalui produk teh celup merek
Sariwangi. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 1973 dan menjadi pelopor teh celup di
Indonesia. Namun, pada tahun 2018, SAEA dinyatakan pailit (bangkrut) karena tidak
mampu melunasi utangnya kepada Bank ICBC Indonesia. Total utang perusahaan
tersebut mencapai lebih dari Rp 316 miliar. Penting untuk dicatat bahwa Unilever
Indonesia hanya membeli hak merek “Sariwangi” pada tahun 1989, bukan mengambil

alih seluruh perusahaan SAEA. Setelah akuisisi merek, Unilever tetap mengandalkan

104 K asmir, Analisis Laporan Keuangan, 2016.
195 Fahmi, Analisis Laporan Keuangan.
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pasokan teh dari SAEA untuk produk teh Sariwangi mereka. Meskipun merek
Sariwangi masih eksis di pasaran, perusahaan yang dahulu memproduksinya, yaitu
SAEA, telah resmi dinyatakan bangkrut. Hal ini menjadi contoh bagaimana sebuah
merek yang sangat terkenal tetap bisa bertahan meskipun perusahaan produsennya
mengalami kebangkrutan karena masalah finansial dan utang.*®
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE) pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI periode 2020-2024, yang
berarti semakin tinggi tingkat penggunaan utang dibandingkan modal sendiri, justru
semakin menurunkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi
pemegang saham. Kondisi ini mengindikasikan bahwa beban bunga dan kewajiban
pembayaran utang yang besar dapat menggerus keuntungan bersih, sehingga laba
yang seharusnya menjadi hak pemilik modal menjadi berkurang. Dalam industri food
and beverages yang membutuhkan kestabilan arus kas, struktur permodalan yang
terlalu bergantung pada utang menunjukkan risiko finansial yang tinggi dan
kurangnya efisiensi dalam pengelolaan sumber dana, sehingga pada akhirnya
berdampak negatif terhadap kinerja profitabilitas perusahaan.Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaharuddin, Hidayatullah dkk yang
membuktikan bahwa DER secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROE.*" Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Fikram yang menemukan bahwa DER secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROE.'%®
4. Pengaruh Current Rasio (CR), Debt To Aset Rasio (DAR), Debt To Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)

1% Dewi Intan Rakhmayanti, “Sariwangi Dinyatakan Pailit Karena Tak Mampu Membayar
Cicilan Kredit Utang,” CNBC Indonesia, 2025.

197 Risnada Puspa Ayudhya et al., “Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Dan Current Ratio
(CR) Terhadap Return On Equity (ROE) Pada Pt . Adhi Karya ( Persero ) Tbk™ 4, no. 1 (2021): 20-31.

1% Muhammad Fikram, “Pengaruh Current Ratio Dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return
On Equity Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016-2018,” 2019.
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Current Rasio (CR), Debt To Aset Rasio (DAR), Debt To Equity Ratio (DER)
berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE). Hasil penelitian ini didukung oleh
teori Hanafi dan Halim menyatakan bahwa likuiditas dan struktur modal yang efisien
akan memengaruhi tingkat profitabilitas, termasuk Return On Equity. Jika perusahaan
mampu menjaga rasio likuiditasnya (CR) tetap optimal dan menyeimbangkan antara
utang dan modal sendiri, maka perusahaan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
modal sehingga berpengaruh positif terhadap Return on Equity. 109

CR mencerminkan kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek menjaga
kelangsungan operasi. DER dan DAR menunjukkan struktur modal efisiensi
pembiayaan dan risiko keuangan. Bila dikelola baik secara bersamaan, ketiganya
akan meningkatkan laba, sehingga meningkatkan ROE. Dari sisi profitabilitas, hasil
penelitian menunjukkan bahwa perubahan ROE sangat dipengaruhi oleh bagaimana
perusahaan mengelola dana yang dimiliki dan diperoleh dari pihak eksternal.

Sebagai contoh, pada perusahaan dengan total ekuitas rata-rata sekitar Rp3—4
miliar, laba bersih yang dihasilkan dalam satu tahun hanya berkisar Rp400—-600 juta.
Kondisi ini menghasilkan ROE sekitar 12—-16%. Namun, pada perusahaan yang
memiliki aset lancar terlalu besar namun tidak produktif, laba bersih justru relatif
stagnan meskipun modal dan aset meningkat.

Sebaliknya, pada perusahaan yang memanfaatkan utang secara efektif
(tercermin dari pengaruh positif DAR terhadap ROE), dana pinjaman yang digunakan
untuk menambah kapasitas produksi dan membuka gerai baru mampu meningkatkan
laba bersih hingga Rp700-900 juta per tahun, dengan total ekuitas yang relatif sama.
Secara faktual, kondisi ini menunjukkan bahwa struktur pendanaan yang tepat
mampu mendorong peningkatan laba, sehingga ROE menjadi lebih tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio
(DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh positif
terhadap Return on Equity (ROE) pada perusahaan sub sektor makanan dan

1 ..
% Hanafi, Analisis Laporan Keuangan.
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minuman di BEI periode 2020-2024, yang berarti kombinasi antara likuiditas yang
memadai dan struktur pendanaan berbasis utang mampu meningkatkan kinerja
profitabilitas perusahaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan food and
beverages tidak hanya mampu menjaga kemampuan membayar kewajiban jangka
pendek, tetapi juga mengelola penggunaan utang secara efektif untuk mendukung
operasional dan pengembangan usaha, sehingga tercipta efek sinergis antara
keamanan keuangan dan pertumbuhan laba. Dengan pengelolaan keuangan yang
seimbang, likuiditas yang stabil dan strategi pendanaan yang tepat dapat memperkuat
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri, sehingga
secara bersama-sama mendorong peningkatan ROE dan mencerminkan kinerja
keuangan yang sehat serta produktif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Donny Andika
Putra dan Nova Begawati yang membuktikan bahwa CR, DAR dan DER berpengaruh

"% Sedangkan penelitian ini

positif secara simultan atau bersama-sama terhadap ROE.
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana Permatasari dan Tania
Yuniarti yang menemukan bahwa CR dan DER tidak berpengaruh simultan terhadap
ROE.™ Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Robiatul Adawiyah dan Suryanto Sosrowidigdo yang menemukan bahwa DER dan
DAR tidak berpengaruh simultan terhadap ROE.**?

Dalam perspektif Islam, prinsip efisiensi, keseimbangan, dan tanggung jawab
dalam mengelola harta dan sumber daya sangat ditekankan. Hal ini sejalan dengan

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio
(DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara simultan dan signifikan

19 Donny Andika Putra and Nova Begawati, “ANALISA PENGARUH CURRENT RATIO,
DEBT TO EQUITY RATIO, DEBT TO ASSETS RATIO TERHADAP RETURN ON EQUITY
PERUSAHAAN SUB SEKTOR SEMEN DI BURSA EFEK INDONESIA” 2 (2020).

! Diana Permatasari and Tania Yuniarti, “Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt Of Equity
Ratio Terhadap Kinerja Keuangan Return On Equity Pada Pt Pertamina Tbk Periode 2016-2020,”
Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, Dan Akuntansi) 3 (2021).

12 Robiatul Adawiyah and Suryanto Sosrowidigdo, “Pengaruh Debt To Asset Ratio (Dar) Dan
Debt To Equity Ratio (Der) Terhadap Return On Equity (Roe) Pada Perusahaan Makanan Dan
Minuman Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2019-2023,” JURNAL AKUNTANSI 20 (2024).
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terhadap Return on Equity (ROE), yang mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari modal sendiri. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT
berfirman: Dan Allah menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi dan Dia
meninggikan sebagian kamu. atas sebagian yang lain beberapa derajat, untuk
mengujimu. tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu...'(QS. Al-An'am: 165). Ayat
ini menegaskan bahwa manusia, termasuk para pemimpin dan pengelola perusahaan,
diberi amanah untuk mengelola harta dan sumber daya secara bijak dan bertanggung
jawab. Pengelolaan rasio keuangan seperti CR, DAR, dan DER secara simultan
mencerminkan bentuk ikhtiar dan tanggung jawab dalam menjaga keseimbangan
antara likuiditas, struktur modal, dan pembiayaan usaha. Ketika perusahaan mampu
mengelola ketiga aspek ini secara efisien, maka keuntungan yang diperoleh pun
menjadi hasil dari pengelolaan yang amanah dan profesional. Oleh karena itu, dalam
pandangan Islam, pencapaian ROE yang baik bukan hanya menjadi ukuran kinerja
keuangan, tetapi juga cerminan keberhasilan dalam menjalankan tanggung jawab

sebagai khalifah dalam mengelola harta dengan prinsip keadilan dan kemanfaatan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang berjudul “Pengaruh Current Rasio (CR),
Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Profitabilitas
Pada Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2020-2024”, Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling dan
diperoleh 7 perusahaan. Data yang digunakan merupakan data laporan keuangan yang
dari Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil analisis regresi linear, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara parsial terdapat Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Return on Equity
(Y) pada perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2024. Untuk pengaruh Current Rasio (X1) terhadap Return
on Equity (Y) memiliki nilai secara parsial bahwa Current Rasio terhadap
Return On Aset berpengaruh pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024
diperoleh nilai Thitung -4,073 < dari Ttabel 2,040 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 maka hipotesis (H1) diterima. Artinya CR memiliki pengaruh negatif dan
signifikan secara parsial terhadap ROE.

2. Secara parsial Pengaruh Debt to Asset Ratio (X2) terhadap Return on Equity
(Y) pada perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2024. Untuk pengaruh Debt to Asset Ratio (X2) terhadap
Return on Equity (Y) memiliki nilai secara parsial bahwa DAR berpengaruh
positif signifikan terhadap ROE ' berpengaruh pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2020-2024 diperoleh nilai Thitung -4,073 < dari Ttabel 2,040 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis (H1) diterima. Artinya DAR memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap ROE.
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3. Secara parsial Pengaruh Debt to Equity Ratio (X3) terhadap Return on Equity
(Y) pada perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2024. Untuk pengaruh memiliki nilai secara parsial bahwa
DER berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE berpengaruh pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2024 diperoleh nilai Thitung -2,712 > dari Ttabel
2,040 dan nilai signifikansi 0,01 < 0,05 maka hipotesis (H3) diterima. Artinya
DER memiliki pengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap ROE.

4. Secara simultan pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Retun on Equity (ROE) adalah nilai
Ftabel 2,90 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil pengujian yang diperoleh
yaitu nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 10,496> 2,90 maka
hipotesis (H4) diterima. Artinya CR, DAR dan DER berpengaruh positif secara
simultan atau bersama-sama terhadap ROE.

Selain Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity
Ratio (DER), terdapat berbagai variabel lain yang turut memengaruhi Return on
Equity (ROE). Salah satu faktor penting adalah Net Profit Margin (NPM) yang
mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjualan, di
mana semakin tinggi margin laba maka semakin besar keuntungan yang diperoleh
pemegang saham. Selain itu, Total Asset Turnover (TATO) juga berperan dalam
menentukan tingkat profitabilitas karena menunjukkan efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan pendapatan. Ukuran perusahaan turut
memengaruhi ROE, sebab perusahaan dengan skala yang lebih besar umumnya
memiliki akses pendanaan yang lebih luas, efisiensi produksi yang lebih baik, serta
daya saing pasar yang lebih kuat. Faktor lain yang tidak kalah penting adalah
pertumbuhan penjualan, karena peningkatan volume penjualan yang diiringi dengan
pengendalian biaya akan mendorong kenaikan laba bersih. Di samping faktor

internal, kondisi ekonomi makro seperti tingkat inflasi, suku bunga, dan stabilitas
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ekonomi juga memengaruhi kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. Terakhir,
kualitas manajemen dalam mengambil keputusan strategis, mengelola risiko, serta
mengoptimalkan penggunaan sumber daya menjadi penentu utama efektivitas
perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham. Dengan demikian, sisa
variasi ROE yang tidak dapat dijelaskan oleh CR, DAR, dan DER dalam penelitian
ini sangat mungkin dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Current Ratio (CR),
Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara
parsial dan simultan terhadap Return on Equity (ROE), maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

Perusahaan sebaiknya memperhatikan tingkat likuiditas (CR) yang berlebihan,
karena hasil penelitian menunjukkan bahwa CR berpengaruh negatif terhadap ROE.
Artinya, kelebihan aset lancar yang tidak dikelola secara produktif dapat menurunkan
efisiensi pengembalian modal. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola kas dan
piutang secara optimal agar tidak menurunkan profitabilitas.

2. Terkait DAR (Debt to Asset Ratio)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAR memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROE. Ini berarti penggunaan utang yang proporsional terhadap
total aset dapat mendorong peningkatan pengembalian modal. Perusahaan dapat
memanfaatkan utang produktif secara strategis untuk mendanai aset yang mampu
menghasilkan pendapatan.

3. Terkait DER (Debt to Equity Ratio)

Karena DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE, maka
perusahaan perlu berhati-hati dalam menambah utang yang terlalu besar
dibandingkan modal sendiri. Struktur permodalan yang terlalu bergantung pada utang
dapat membebani perusahaan dengan biaya bunga dan risiko keuangan, sehingga

perlu dilakukan pengendalian terhadap DER agar tetap dalam batas aman.
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4. Secara Simultan (CR, DAR, DER)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama CR, DAR, dan
DER memiliki pengaruh yang positif terhadap ROE. Ini menunjukkan pentingnya
keseimbangan antara likuiditas, leverage, dan struktur modal. Oleh karena itu,
perusahaan harus melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap seluruh komponen
keuangan, tidak hanya fokus pada satu indikator saja, untuk meningkatkan kinerja
keuangan secara berkelanjutan.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain seperti Net
Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), atau ukuran perusahaan sebagai
variabel independen. Selain itu, periode penelitian dapat diperluas dan menggunakan
sektor industri yang berbeda agar hasil penelitian lebih general dan mendalam.
6. Bagi Investor atau Pemangku Kepentingan
Investor dapat menggunakan informasi ini untuk menganalisis laporan
keuangan perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi, khususnya dengan
mencermati tingkat likuiditas dan struktur permodalan perusahaan, karena faktor-

faktor tersebut terbukti memengaruhi pengembalian ekuitas (ROE).
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yang-terdaftar-di-bei-2023/3.
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk
DAN ENTITAS ANAKNY A AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT
KONSOLIDASIAN OF FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2021 As of December 31, 2021
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) (Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan sefara kas r Cash and cash equivaients
2p2s,5
Plutang usana 31,32 Trade receivables
Fihak ketiga - neto Third parties - nef
Pihak berelasi 0.682, 2929 Relafed parties
Piutang lainain - pihak 14,124 2p.23,31,32 recelvabies - third paties
Persediaan 3 ¥ . 2e6 . invenfaries
Behan dibayar dimuka 207 Prepaid expenses
P Zn15a F

35,087 240.125 28.078.744.08

16.531 454 BBS 156,260,567 .6
7 H66 646,354 I 7130.794.0
23,980.820,368 2 23751946 6

1916145639  2p,30,3132 203793137
7 647,393,122 iRl 2,720,330,

PAREPARE

Catatan I

agian yang 1ak terks afian dan laporan
secirs keselmuhan,

The o g notes o the i
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financial staments iken a5 o whoe
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Laporan Tahunan

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thbk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2021

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK

LMang pajak

LRang usaha
Fihak kefiga
Pihak berelasi

Utang lain-lain
Fihak keliga
Pihak benalasi

Beban acrud

Bagian lancar atas labiltas sewa

TOTAL LIABILITAS JANGKA
PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Jaminan pelanggan

Pirjaman bank jangka parjang

Liablitas pajak 1angguhan - neto

Liabilitas imbalan kerja jangka:
panjang

Liabilitas sewa
TOTAL LIABILITAS JANGKA
PANJANG

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal
Rp20 per saham
Madal dasar - 17.200.000.000
saham
Madal saham ditempatkan
dan diselor panuh -
6,185 456 688 saham
Saham freasuri
Tambahan modal diselor - neto
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belim dieniukan penggunaannya

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pamilik entitas induk

Kepentingan nonpengendali
TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN EKLITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian telanpir menupakan

The onginal consoloialed fi ncial atakem ents indiuded henein Bre inhe

Indonesian language.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk
AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT
OF FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2021

4.191.284.422.677

 4.452.166.671.985

{Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Catatan/
2021 Notes 2020
LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
20.726.316.224 2n,150 T218.188.027 Taxes payabie
2p2s
13,3132 Trade payables
128,184 802,027 114.085.773.920 Third parties
Tr.O22.022.520 29,29 51,208.801.106 Relafed parfies
2p.2s
14,31,32 Other payables
143.101 424 BG6 157 505.028.031 Thard partes
1 866,813,758 29,20 1 BEO.E01.144 Ralafed parfies
2p,2g,25, 16,
BE.457 855,570 20,30,31,32 G0.954.159.267 Accrued expenses
2pls
12.653.860,739  218,31,32 11,575,719.2058 Curent mafunties af lease lis bvife s
AB3.213,195.704 404 567.270.700 TOTAL CURRENT LIABILITIES
NON-CURRENT LIABILITIES
21.351.995,305° 293032 16.025.207,567 Cusfomers’ deposits
406 B33.333.333 2p, 17,32 485.833.333.333 Laong-ferm bak izan
112 579,520,372 2n15g HO.054 754 738 Defarred tax dabiyy - net
Long-iemm employee benefiis
203 526.974 000 2019 196 919.314.000  Labity
2p.2s
24,257 863,237 2163132 16,265.743,916 Lease linbiities
TOTAL NON-CURRENT
BE5E.651.606. 247 #18928353.554 LIABIL TIES
1.341.864.891,951 1.224 495.624.254 TOTAL LIABILITIES
T e = I EQuUITY
Caputal stock - Rp 20 par
value per share
Authonzed - 17,200,000, 000
_shares
Issued and fully paid -
123.729.777.760 20 123.729.777.760 6. 166,488,885 shares
{472,085.012,058) 2y,20 - Treasurny sfock
1486,392647.799 21 1,486 392,547,789 Adcnonal paid-in capital - net
Relmned aarnings
16.000,000,000 20 14, 000,000,000 Appropriated
1.5896.234.810.767 1.603.500.524.903 Unappropnated
Equity attributabie to
2.849.372.324.268 3227 F22.050.462 owners of parent entity
47 2065 458 22 47.997.259 NQrC onLrodng it e st
2.B49.418.530.726 3,227 671.047.731 TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The scoompanying notes o the conso dated fnancial staemants

baghan yang (a5 tenpis ahian dan laporan kevangan konsolidasian
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk
DAN ENTITAS ANAKNY A
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2021

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

PENJUALAN NETD
BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA BRUTC

Bebanusaha
Penghasillan opemsi lannya
Eeban operasi lainnya

LABA USAHA

Penghasllan keuangan
Fajak alas penghasilan keuang an
iZigya keuang an
Eiagian lana dan entilas Asosiasi
Kerugian dari pelepasan
enitas snak setelan rekles fasi
‘sakio akumulasi selidh kurs ates
pergabaran laporan keuang an
Beban lainnya
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN
MANFAAT [BEBAN) PAJAK
PENGHASILAN - NETO

LABA TAHUN BERJALAN

LABA {RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
g iy e ok e ek b B s
ke laba rugi pada periode
bericudry a:
Laba froi) pengukuran kembali olas
Babiiias imbalan
karja jangha panjang
_ Pagak penghasilan lerkall
Pos yang axan diredasifikasike
1aba nugi pada periode beslkuinya;
Selisih hurs karena pengabaran
18p0ran kevuang an

LABA {RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
TAHUN BERJALAN -
SETELAH PAJAK

TOTAL PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Laba(rugi) tahun berjalan yang
dapatdiatribusikan kepada:
Peilik enditas induk
epentingan non pengendal
Total

Total peng hasitan (rugih
komprehens if tahun barjalan
yang dapat diatribusikan kepada;:
Pemilik entitas induk

LABA PER SAHAM DASAR
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK

CHEN a3 IAPOAN kEuAaNGan Kons did A%AN |ELANGE MEDakan
magian yang WK erpiank an daf 1aporan kedangan konslidsian

2001

The ongnel consoldated financidl selements noluded herern aw in the

indonesEn Brguage.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk
AND (TS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year then Ended
December 31, 2021
(Expressed in Rupfah, Unfess Otherwise 5tated)

Catatar/
Notes 2020

secars kesekwuhan,

1,287,623, 237,457  2m2q 24 20 3.212,034.548.032 NET SALES
(1.501.277.071.348) 2m2q 2570  (1.409.870.836.152) COST OF GOODS S0LD
1.786.3 46,166,109 1.802,183.709.880 GROSS PROFIT
(1.432.134.966.663) 2m2q2620  (1.50B528.737.771) Operating expenses
64,654, 730, 774 T 58,147 435,541 Orher operaling income
(B, 182.042,484) 28 {TABS264.504) Cither operating expenses
400672 487176 255,206, 14 3146 OPERATING PROFIT
20.449. 873, 254 2ma IDZTTHEA6TS Finance income
{4.088.974.671) o {7 B555 D8 2E) Tax on finance incomé
{50.201,979.296)  2m,17,18 {80,883, BB5.510) Finanee osls
E28.873.680 29.4.11 244308431 Snare of profit of associates
Loss from disposal of subsidiony
nel off fecla 3sificabon of cumulatve
. exchange rate diference from
. i {26,831 88567 3) fransiation of financial stateymen!
{13.288.008) {18.280. 200.455) Other expense
3TE.045.893.338 160.357.537.TT8 PROFIT BEFORE INCOME TAX
INCOME TAX BENEFIT
{54.705.210.879) Zn15e B.252T744.699 |EXPENSE) - NET
261.340.682. 456 160.610.2824T8 PROFIT FOR THE YEAR
OTHER COMPREHEN 5iVE
PROFIT(LOSS)
them thal Wil ol be sech ssfied
in profit or 053 in subseguent
penns:
Re-measurement gain (foss! of
long tenn employe e
13,605, 463,000 20 {17.074, 503 000 © banefit s bty
{3.013.001. 850) ATEEIR0BE0 Related income tax
{fent [HAE will be reclass hed jo
profif orioss in subsequent penods:
Exchanga rale difsrance from
% {B.T9E.B41625) financial 5 fatanents [ransians »
OTHER COMPREHEN 51VE
PROFIT (LOSS)
0.662. 461, 140 {23.116.951.965) FOR THE YEAR - NET OF TAX
TOTAL COMPREHENSIVE INC OME
262.023.143.586 145.403.328.513 FOR THE YEAR
Profit {loss) for the year
) aftributabie to;
284.341.473 287 215.08D. 714487 Ownagrs of B panen! entiy
(750,811} = {46,440, 432,015} Nan-ganfralling infe sest
ZB1.340.682.456 168.610.28 2478 Tatal
Total comprehensive income [foss)
o : for the year aftributabic to;
2U2023.624 407 184,708, 513220 Ciumers of fe paren | sty
{780 811) . (45,215 1B4T16) Non-gontraling infe rest
282.023.143. 586 145.483.328.513 Total
BASIC EARNINGS PER SHARE
ATTRIBUTABLE T OWNERS
45,11 2u 35,98 OF THE PARENT ENTITY
Tha \EERG NokEd o e ligtated linaivcial siate,

tram & inlegral partof these consohdaied
financial sljements laken a8 & whoke
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DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
NOMOR : B-3917/In.39/FEBI.04/PP.00.9/07/2024

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR MAHASISWA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAEREPARE

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

a. Bahwa untuk men{amm kualitas skripsi/tugas akhir mahasiswa FAKULTAS
EKONOMI DAN BISNIS ISLAM |AIN Parepare, maka dnpandang perlu
penetapan pembimbing skripsi/tugas akhir mahasiswa tahun 2024

b. Bahwa yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap
danhmampu untuk diserahi s sebagai pembimbing skripsi/tugas akhir
mahasiswa

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyﬁengqaraan Pendidikan g reng

5. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor: 19 Tahun 200% tentang Standar
Nasional Pendidikan;

6. Presiden RI Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam

7 Keputusan 394 Tahun 200! bukaa

7% ama Nomor: un 3 tentang Pem n
Program Studl. - e

8. Keputusan Mente

mor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk

rs?aaksanaan Pe \ Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama

m;

9. Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tah
Tata Kerja IAIN Parepare

10. Pemuran Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2019 tentang Statuta Institut
Agama Islam Negeri Parepare.

2018 tentang Organisasi dan

:a. Surat Pen gesahm Daftar Isian Pelaksanaan An garan Nomor: SP

DiPA-025.04.2 307381/2024 tanggal 24
Parepare Tahun Anggaran 20

b. Surat Keputusan Rektor nstttut ama Isk ri Parepare Nomor: 361
Tahun 2824 Tahun 2024, a? 21 Peb ari 5%54 tentgng pembimbing
skripsi/tugas akhir mahasiswa akultas | dan Bisnis Islam;

MEMUTUSKAN

tentang DIPA IAIN

:a. Keputusan Fakultas dan Bisnis Islam tent L
eputusan Dekan Fakulta: Ekonow nis ntang gmm

skripsitugas akhir mahasi kultas Ekonomi dan Bisnis |
Agama isiam Negeri Parepare Tahun 2024

b. Menunjuk saudara: Darwis, M.Si., sebagai pembimbing skripsi/tugas akhir
bagi mahasiswa :

Nama : DINI FITRILIA
Mahasiswa
NIM : 2120203861211051

Program Studi  : Manajemen Keuangan Syariah
Judul Penelitian : PENGARUH CURRENT RATIO (CR). DEBT TO A!
RATIO (DAR) DAN DEBT TO EQUITY RATIO (DE
TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN FOOD
EEVERAGES YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
ONESIA (BE!) PERIODE 2019-2023

e s pembimbing adalah membunbmg dan men

mulai
enyusunan sinopsis sampai selesai sel ahh a‘ ilmiah yan
g: } P WS | pII : p Khir. ry  yang

d. mﬂm%%m surat keputusan ini dibebankan kepada

e. Surat ke{sutusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan Parepare
Pada tanggat 25 Juli 2024
Dean.

Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
NIP 197102082001122002
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A\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamat : JL. Amal Bakt No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 ® (0421) 21307 B8 (0421) 24404

PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail iainpare.ac.id
Nomor  : B-1396/In.39/FEBI.04/PP.00.9/04/2025 28 April 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Permohonan zin Pelaksanaan Penelitian

Yth. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP PROV. SULSEL
di
KOTA MAKASSAR

Assalamu Alaikum Wr: Wb.

Dengan Ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : DINI FITRILIA

Tempat/Tal. Lahir : BARRU, 17 April 2004

NIM : 2120203861211051

Fakultas / Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Manajemen Keuangan Syariah
Semester : VIl (Delapa

Alamat 1 TOP PO, KECAMATAN MALLUSETASI,

Bermaksud akan mengadakan penelitian di alayah KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
PROV. SULSEL dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

PENGARUH CURRENT RATIO (CR), DEBT TO ASSET RATIO (DAR) DAN DEBT TO EQUITY RATIO (DER)
TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2020-2024

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 29 April 2025 sampai dengan tanggal 29 juni
2025.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Prof.Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
NIP 197102082001122002

Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare

Page : 1 of 1, Copyright©afs 2015-2025 - (nailul) Dicatak pada Tgl: 28 Apr 2025 Jam : 09:08:47
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hitp:/simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp @sulselprov.go.id
Makassar 90231

Nomor : 10087/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
Lampiran Xes Kepala Kantor !3ursa Efek Ipdonesia
Kantor Perwakilan Sulawesi Selatan
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare Nomor : B-
1396/In.39/FEBI.04/PP.00.9/04/2025 tanggal 28 April 2025 perihaktersebut diatas,
mahasiswa/peneliti dibawah ini: ‘ ’

Nama

Nomor Pokok
Program Studi
Pekerjaan/Lembaga
Alamat

pare
PROVINSI SULAWESI| SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH CURRENT RATIO (CR), DEBT TO ASSET RATIO (DAR) DAN DEBT TO EQUITY
RATIO (DER) TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2020-2024 "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 15 Mei s/d 15 Juni 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang terlera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 15 Mei 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINS! SULAWESI SELATAN
o *_' ASRUL SANI, S.H., M.Si.
WL Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
R Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Dokan Fak. Ekonomi dan Bienis Islam IAIN Parepare di Paropare;

2. Pertinggal.
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FORMULIR KETERANGAN

Nomor :  Form-Riset-00324/BELPSR/06-2025
Tanggal : 24 Juni 2025

KepadaYth. :  Ketua
Institut Agama Islam Negeri Parepare

Alamat :J1. Amal Bhakti No.8, Bukit Harapan, Kec. Soreang, Kota Parepare,
Sulawesi Selatan 91131

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama :  Dini Fitrilia
NIM : 2120203861211051
Jurusan :  Manajemen Keuangan Syariah

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efck Indonesia (BEI) untuk penyusunan
skripsi dengan judul “PENGARUH CURRENT RATIO (CR), DEBT TO ASSET RATIO
(DAR) DAN DEBT TO EQUITY RATIO (DER) TERHADAP PROFITABILITAS PADA
PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA (BEI) PERIODE 2020-2024”

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan I (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi kami
Dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormmat kami,
e
K L > {
\“I M /1

Fahmin Amirullah
Kepala Kantor

*Building, Towerl 6 Floor,JI Jend SudirmanKav.52-53 Jakarta 12 190-Indonesia

IndonesiaStockExcl

22151

Phone:+622 13,Fax:+622151350330, TollFree: 08001 009000, Email :callcenteri@idx.co.id
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BIODATA PENULIS

Dini Fitrilia lahir pada tanggal 17 April 2004 di Kota Hibrida
atau biasa disebut Barru, Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya
di Topporeng, Desa Nepo, Kecamatan Mallusetasi,
Kabupaten Barru. Penulis merupakan putri bungsu. dari Ayah
H. Abd Rasyid dan Almarhumah Ibu Hj. Ruhang. Penulis

{berdomisili  di  Topporeng, Desa Nepo, Kecamatan

Mallusetasi, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Riwayat
pendidikan penulis tahun 2009-2015 menempuh Sekolah dasar negeri di SD Inpres
Palanro, Pada tahun 2015-2018 menempuh pendidikan sekolah menengah pertama
di SMPN 3 Mallusetasi, pada tahun 2018-2021 telah menempuh pendidikan di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Barru (MAN 2 BARRU). Pada tahun 2021 penulis
memulai pendidikan kuliah di Institut Agama Islam Negeri Parepare dengan jurusan
Manajemen Keuangan Syariah. Selama menempuh pendidikan penulis banyak
mendapatkan pengalaman hidup yang sangat bermanfaat, baik pengalaman
akademik maupun non-akademik. Untuk itu penulis mengucapkan terimakasih
kepada orang tua, dosen dan teman-teman yang telah membantu. penulis baik dari
segi materi/material. Dengan bimbingan, dukungan serta do’a penulis mampu
menyelesaikan tugas akhir berupa skripsi sebagai syarat kelulusan dengan judul
“Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR) Dan Debt To Equity
Ratio (DER) Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Food And Beverages Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024” dengan ini penulis
sangat berterima kasih kepada semua pihak yang telah meluangkan dan terlibat

dalam penyusunan skripsi ini.



